
20  BAB  II LANDASAN TEORITIS  A. Kajian Teori Tentang Wasiat , Wasiat Wajibah dan Dasar Hukumnya.  1. Pengertian Wasiat   Wasiat berasal dari kata  %&و.  Secara umum, wasiat artinya berpesan.32 Kata wasiat disebut dalam al-Qur`an sebanyak 10 kali. Dalam bentuk kata kerja, kata wasiat disebut 14 kali, dan dalam bentuk kata  benda  jadian  disebut  2  kali.  Seluruhnya  disebut  di  dalam  al- Qur`an sebanyak 25 kali.33 Dalam penggunaannya, kata wasiat berarti: berpesan, menetapkan, memerintahkan.34  Adapaun pengertian tentang wasiat adalah sebagai berikut: Wasiat adalah :  
“Pesan  yang  disampaikan  oleh  orang  yang  akan  meninggal (biasanya 

berkenaan dengan harta kekayaan).”35  
“pesan terhadap sesuatu yang baik, yang harus dilaksanakan sesudah 

seseorang meninggal.”36                                                   32 Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam, Bandung: Bina Pustaka, 1984, hlm. 220.  33 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: raja Grafindo Persada, Ct. IV, 2000, hlm. 438  34 M.  Idris  Ramulyo,  Perbandingan  Pelaksanaan  Hukum  Kewarisan  Islam  dengan 
Kewarisan Menurut Hukum Perdata (BW), Jakarta: Sinar Grafika, 2000, hlm. 131  35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Hlm. 1126.  36 M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fikih, Jakarta : Pustaka Firdaus, Cet. I, 1994, hlm. 420. 



21   
“pemberian yang dilaksanakan setelah meninggal dunia orang yang 

memberi wasiat.”37   Dalam al-Qur`an kata wasiat banyak ditemukan dengan arti dan makna yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena penggunaan kata wasiat yang berbeda-beda dalam konteks permasalahannya. Diantara arti kata wasiat tersebut antara lain: 1.  Menunjukkan makna syariat sebagaimana firman Allah   dalam Surat Asy-Syura ayat 13  ;َ ِّ= >@َُA َعCَDَ ِ;F ِّGAٱ  ِIِJ Lٰ َّNَو P=َوَ  ۦ PSٗTُU ٓيXَِّAٱ  P=ََو Yَ[َۡAِإ ٓPَ][ۡSََۡأو  ِIِJ Pَ][ۡ َّNَۦٓو   ۖٓLٰ َ̀ [aَِو LٰbَT=َُھِ]َ< و ٰCَJِۡإ........ Artinya,“Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa .......”.38 ( QS; 42:13 ).  2.  Menunjukkan makna pesan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah: 180  َjِklُ  >ُlُGَSََأ CَmَSَ إذَِا >ۡ@ُ[َۡpaَ ُتTۡrَAۡا  ٱCً[ۡtَ َكCََv ِإن ُxَّ[NِTَAۡوَ  ٱ ;ِFۡGَِA ٰTَpِۡA َ;[ِJCَyَۡzۡٱ  ِJ ِۖوفCُ|ۡrَAۡٱ  Lَpaَ Pًّ�Sَ َ;[ِ�َّkrُAۡ١٨٠ ٱ  Artinya,”Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa”.39 ( QS; 2:180 ). 3.  Menunjukkan makna nasihat menasihati sebagaimana firman Allah dalam surat al-‘Ashr ayat 3.                                                   37 Moh. E. Hasim, Kamus Istilah Islam, Bandung : Pustaka, 1987, hlm. 172.  38 Departemen Agama Republik Indonesia Op Cit, hlm.694.  39 Ibid,hlm.34 



22     َّ��ِ ءَاَ=[Tُاْ وTُprِaََاْ  ٱFXَِّA;َ إِ ٰ�َِp َّٰ�Aٱ  ِJ ْاTۡNَاTََvَو ِّ��َAۡاْ  ٱTۡNَاTََvَو  ِJ ِC�ۡ َّ�A٣ ٱ  Artinya,”Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. ( QS; 103:3 ).  4.  Menunjukkan makna prestasi sebagaimana firman Allah dalam surat Luqman ayat 14. Pَ][ۡ َّNَوَو  َ; َٰ̀ U Iُ  ٱۡ�ِ IkَۡprَSَ IِFۡGَِAُ أُ=ُّ ٰTَِJۥ  ُIُp �ِ�  ۥوَھۡ[Lَٰpaَ Pً وَھٖۡ; وَ�َِ�ٰ YَFۡGَِA إAَِ�َّ  ٱPaَ ۡC@ُDَۡ=ۡ]ِ; أنَِ  ٰTَِAَو �ِA ُC[�ِrَAۡ١٤ ٱ  Artinya,”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.40 ( QS; 31:14 ).   Di dalam terminology hukum perdata positif, sering disebut dengan 
testament. Namun demikian, ada perbedan-perbedaan prinsipil antara wasiat menurut hukum Islam dan testament, terutama yang menyangkut kriteria dan persyaratannya.41  Ulama fiqh mendefisikan wasiat dengan, pengesahan harta secara suka rela dari seseorang kepada pihak lain yang berlaku setelah orang tersebut wafat, baik harta itu berbentuk materi maupun manfaat. 42                                                   40 Ibid,hlm.581  41 Ahmad Rofiq, op. cit., hlm. 439  42 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta:  PT. Lehtiar Baru van Hoeve, 1997, hlm. 1926 



23   Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara etimologis,  wasiat  adalah  pesan.  Sedangkan  secara  terminologis wasiat adalah tindakan seseorang yang secara suka rela memberikan hak kepada orang lain untuk memiliki sesuatu baik berupa benda atau manfaat dari suatu benda dengan tanpa mengharapkan suatu imbalan, yang pelaksanaannya ditangguhkan setelah peristiwa kematian orang yang memberi wasiat.  Dalam Al Qur’an, kata wasiat terdapat dalam beberapa ayat  sebagai berikut : 1. Surat Al-An’am : 151 
....... ◌ۖ  �مَ  ٱkَّAِ� ٱTُpُk�َۡv  َ��َّۡ]Aاْ  وََ َّCSَ  ُ J  ۡ>@ُِAٱAَِۡ��ِّۚ  إِ�َّ  ٱ�َّ ٰ¡ُ@< ذَٰ َّNَۦِ وIِJ  ۡ>@َُّp|ََA  َنTُpِ�|َۡv  Artinya; .......... dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).43 ( QS; 6:151 ).   2. Surat Al-An’am : 153 ....... ◌ۚ  ۡ>@ُِA ٰ¡ُ@< ذَٰ َّNَۦِ وIِJ  ۡ>@َُّp|ََA  َنTُ�َّkَv  Artinya; ....... Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.44 ( QS; 6:153 ). 

 3. Surat An-Nisa’: 131 .. ◌ۗ  ۡGَ�َAَو Pَ][ۡ َّNَو  َ;FXَِّAاْ  ٱTُvُأو  َj َٰk@ِAۡٱ ;=ِ  ۡ>@ُِp�َۡy  ۡ>lُPَّFِاْ  أنَِ  وَإTُ�َّvٱ  َۚ ِ  �َ¥نَِّ  Cُُ�@َۡvواْ  وَإنِ ٱ�َّ َّ�ِ P=َ �ِ�  ِت ٰTَ ٰrَ َّ̀ Aٱ P=ََرَۡضِۚ  �ِ� وzۡنَ  ٱPlََو  ُ [ِ]Pًّ ٱ�َّ  Gٗ[rِSَ                                                    43 Departemen Agama Republik Indonesia, Op Cit.hlm. 199.  44 Ibid,hal.200ا َ̈



24   Artinya; .......dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.45 ( QS; 4:131 ).  4. Surat al-Ankabut : 8 Pَ][ۡ َّNَوَو  َ; َٰ̀ U IFۡGَِAِ  ٱۡ�ِ ٰTَِJ  ۖP]ٗ ۡ̀ Sُ ......  Artinya; Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya........46 ( QS; 29:8 ).  5. Surat Luqman : 14 Pَ][ۡ َّNَوَو  َ; َٰ̀ U IFۡGَِAِ  ٱۡ�ِ ٰTَِJ  ُIkَۡprَSَ ُۥI Iُpُۥ وَھۡ;ٖ  Lَpaَٰ  وَھۡ[Pً أُ=ُّ A  َYFۡGَِAِ� ٱC@ُDۡۡ  أنَِ  Paََ=ۡ];ِ  �ِ� وَ�َِ�ٰ ٰTَِAَو  َّ�َAِإ  ُC[�ِrَAۡٱ    Artinya; Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.47 ( QS; 31:14 ).  6. Surat As-Syura : 13   َعCَDَ >@َُA  َ; ِّ=  ِ;F ِّGAٱ P=َ  ٰL َّNَۦِ وIِJ PSٗTُU  ٓيXَِّAوَٱ  ٓPَ][ۡSََۡأو  َY[َۡAِإ P=ََو Pَ][ۡ َّNَِۦٓ و IِJ  َ>[ِھ ٰCَJِۡإ  ٰLbَT=َُو  ٰٓۖLَ̀ [aَِاْ  أنَۡ  وTrُ[ِyَأ  َ;F ِّGAٱ  �Tُyاْ  وََ َّCَ�َkَv  ِۚI[ِ�   Artinya; Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa                                                   45 Ibid, hal.130  46 Ibid, hal.559  47 Ibid, hal.581 



25  dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. .........48 ( QS; 42:13 ).  7. Surat Al-Ahqaf : 15 Pَ][ۡ َّNَوَو  َ; َٰ̀ U IFۡGَِAِ  ٱۡ�ِ ٰTَِJ  ۖPً] َٰ̀ Sِۡإ  ُIkَۡprَSَ ُۥI Iُpُۥ وIُprۡSََُۥ CۡlُھPٗۖ  وَوََ©َ|Cۡlُ  ُIkۡھPٗ أُ=ُّ Tُªنَ  وَ�َِ�ٰ َٰpَ«  ۚاCً¬ۡDَ     ....... Artinya;Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, .......49 ( QS; 46:15 ). 
 8. Surat An-Nisa’ : 11 ِنَ  �َ¥نPlَ ٓۥ ُIَA  ٞةTَtِۡإ  ِI ِّ=ُ ِ̄ Gُسُۚ  �َ ُّ̀ Aٱ  ;ۢ=ِ  ِG|َۡJ  ٖxَّ[Nَِو �NِTُF  ٓPَ¬ِJ  َۡأو  ٍۗ;Fَۡد  ۡ>lُُٓؤPَJءَا  ۡ>lُُٓؤPَ]Jَۡوَأ  �;َ  �A  ۚP|ٗ�َۡU  ٗxmَFCََُِ@<ۡ  أCَyَۡبُ  أGَۡv  ۡ>ُ¬ُّFَرُونَ  َ ِّ=  ِۗ َ  إنَِّ  ٱ�َّ  Plَ Prً[ِpaَ Prٗ[@ِSَ  Artinya;......maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.50 ( QS; 4:11 ).                                                        48 Ibid, hal. 694  49 Ibid, hal. 726  50 Ibid, hal. 101نَ  ٱ�َّ



26  2. Dasar Hukum Wasiat.  Yang menjadi dasar hukum “washiat wajibah” adalah Al-Qur’an, hadits dan ijma’ .51   Diantara dalil-dalil yang menjadi dasar hukum pelaksanaan  “washiat wajibah”  adalah sebagai berikut : a. Al-Qur’an. 1. Firman Allah  dalam surat al-Baqarah ayat 180 sebagai berikut :  ;ِFۡGَِA ٰTَpِۡA ُxَّ[NِTَAۡا ٱCً[ۡtَ َكCََv ِتُ إنTۡrَAۡٱ >ُlُGَSََأ CَmَSَ إذَِا >ۡ@ُ[َۡpaَ jَِklُ ;َ[ِ�َّkrُAۡٱ Lَpaَ Pًّ�Sَ ِۖوفCُ|ۡrَAِۡٱJ ;َ[ِJCَyَۡzۡ١٨٠وَٱ  Artinya;”Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa”.52( QS. 2:180).  2. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 240 sebagai berikut :   ِلTۡ�َAۡٱ LَAِإ P|ً َٰk َّ= >¬ِ·ِ زَۡوَٰ ِّz xَّٗ[Nَِو P·ٗ ِ¬;َّ ِ=; وَٱTَّۡ�TََkُF ;َFXَِّAنَ ِ=[ُ@ۡ< وXََFَرُونَ أزَۡوَٰ ِ̀ ُ�Uَأ �ِٓ� ;َpۡ|ََ� P=َ �ِ� >ۡ@ُ[َۡpaَ َحPَ]·ُ ºََ� ;َ·ۡCَtَ ِۡاجٖۚ �َ¥نCَtِۡإ Cَ[ۡ َ̈ >ٞ[@ِSَ ½ٌF½ِaَ ُ ۡ|Cُوفٖۗ وَٱ�َّ َّ= Artinya;”Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma´ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.53(QS.2;240)                                                   51 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah Juz III, (Bairut Libanon, dar al-fikr, 2006), 998.  52 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm.21.  53 Ibid, hlm.49 



27   3. Firman Allah dalam surat al-Ma-idah ayat 106 sebagai berikut :  xَِّ[NِTَAۡٱ ;َ[Sِ ُتTۡrَAۡٱ >ُlُGَSََأ CَmَSَ إذَِا >ۡ@ُِ][َۡJ ُةGَ َٰ¬Dَ ْاTُ]=َءَا ;َFXَِّAٱ Pَ¬ُّFَ¾ٓ َٰF ِرَۡضzۡٱ �ِ� >ُۡkJۡCَ©َ >ُۡkUَإنِۡ أ >ۡlُCِ[ۡ َ̈ [ُ@ۡ< أوَۡ ءَاCَtَانِ ِ=ۡ;  UTَُ̀ ٱۡ»[Pَنِ ذَوَا Gۡaَلٖ =ِّ ِ��َۡv ِۚتTۡrَAۡٱ ُxَ�[�ِ ُّ= >@ُkَۡ� ٰNََ¾َ� ِِإن ِ Prَنِ Jٱِ�َّ ِ̀ Tَٰpةِ �َ]ُۡ� َّ�Aٱ Gِ|َۡJ ;ۢ=ِ Prَُ¬  >ُۡk�َۡvۡٱر �ِ إPَّUِٓ إذِٗا  َ Gَةَ ٱ�َّ َٰ¬Dَ >ُُk@َۡU �»rَِّA Artinya;”Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa".54 (QS. 5;106)  b. Sunnah. 1. Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari ibn Umar ra,berikut ini : Pَ]َ; ٱCَِk¿َۡU ;َ[rِِ«ٓzۡي IِJۦِ »P]ٗrََ وPlَ TَۡAَنَ ذَا LَٰJCُۡy وََ َّGSَ  ُG�ْaَ  ِ ِ  YِAP=َ  ْ;aَ  ٍÂِ�PَU  ْ;aَ  ِG�ْaٌَ  أJْ  َÁbُTُF PَUCََ�tْ;ُ  اللهَّ ُ  رَِ©�َ  Jْ  َCrَaُ;ِ  اللهَّ ِ  رTbَُل أنَّ  َ:Prَُ¬]ْaَ اللهَّ pِ<ٍ  اْ=Cِئٍ  Pَy “: P=َ  ُّ�Sَل وI[ْpaَ  َ>َّpbََِ  اللهُ  LَّpNَ اللهَّ ْ̀ =ُ  ُIA  ٌْ�ءDَ �NِTُF  ِI[ِ�  ُ�[ِ�َF  ِ;[َْkp[ْA  َّ� .Gَ]ْaِ                                                   54 Ibid, hlm. 166هُ  َ=ْ@xَJTُk وَوIُkَّ[Nَُِ  إِ



28    ُI|ََJPَv  ُG َّr�َ=ُ  ُ;Jْ  ْ;aَ >ٍِp ْ̀ ِ LَّpNَ اللهُ Iِ[ْpaَ وArtinya: Abdullah bin Yusuf berkata: Malik memberi kabar kepada saya dariNafi’, dari Abdullah bin Umar ra. Sesungguhnya Nabi SAW berkata:bukanlah hak seorang muslim yang mempunyai sesuatu yang ingin diwasiatkan bermalam (diperlambat) selam dua malam, kecuali wasiatnya telah dicatat di sisiNya”. Hadit ini diikuti oleh Muhammad bin Muslim dari Amar, dari Ibn Umar dari Nabi SAW.(HR. Imam Bukhari).  2. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Turmuzi, Abu Daud dan Ibn Majah sebagai berikut :  َ◌>ََّpbََ 55)اPÆ�Aري Å[�N ( .وI[ْpaَ  َ>َّpbََِ  اللهُ  LَّpNَ اCrَaُ  ِ;aَ  ِّ�ِ�َّ]Aَ  اCٍrْaَ  ْ;aَ  ِ;Jْو ُ= ُ·Pَy :  Çل رTbَُل اللهَّ َّCAأةُ ) أو(َأنَّ اCْrَAْا  ْ|َ[A◌َ ِ انِ �ِ�  َ »<َّ Cُmُ�َْFھPrَُ اTْrَAْتُ  ُ Çُrَ  َ;[ِّkbِ xَ]bَ وَ xِaَPَÈِJاللهَّ �]Pmَُرَّ  xَِّ[NِTَAْرُ  اPَّ]AاPrَُ¬Aَ jُÉَِk�◌َ”  Pَ]ُھ Pَ¬]=ِ ةCَFْCَُھ TُJَأ َّ�paَ أCَyَو} Gِ|َْJ ;ْ=ِ اTْ�َAْزُ   ذYِAَ {َ: ÍَpَJ LَّkSَ} وPَ¬ِJ LNَTُF xٍَّ[Nَِ أَوْ دPmَ=ُ Cَ[ْ¨ َ ;ٍFَْرٍّ   ُ>[Îِ|َAْا {]ءP`]A56]  12: ا 
 Artinya:Rasulullah SAW. Berkata “Sesungguhnya orang laki-laki dan (atau) perempuan yang taat kepada Allah selama 60 tahun lamanya kemudian ketika keduanya meninggal dunia akan tetapi berwasiat dalam kemudharatan maka neraka wajib untuk mereka” kemudian Abu Hurairah membacakan untuk saya ayat al-Quran  *ٍَّ,&َِ2َِ<6 َأوْ دَْ;3ٍ َ :ْ,9َ 67َ4ُر3ْ4ِ 1َْ2ِ/ و %&َ?ُ; ◌ّ  sampai    ُ@,Aِ1َBْزُ ا?ْEَBْا FَِBذ  (HR. Abu Daud)  3. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir berkata:                                                   55 Imam Al-Hafizh Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Jilid 

2, Hadits.No.2738, (Bairut: Dar al-Kutub al-Alamiyyah, 1971), hlm. 527.  56 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud Jilid II, (Bairut: Dar al-Fikr, 2007), hlm.4. 



ِ  رTbَُل Pَyل   29  .T�Ñْ=َ 57 Artinya: Rasulullah SAW. Bersabda: barang siapa meninggal dunia dan meninggalkan wasiat maka matinya dalam jalan yang benar dan mati dalam keadaan takwa dan persaksian serta mati dalam pengampunan. (HR. Ibn Majah)  c. Al-Ijma’  Praktek pelaksanaan wasiat ini telah dilakukan oleh umat Islam sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Tindakan yang demikian itu tidak pernah diingkari oleh seorangpun. Dan ketiada ingkaran seorangpun itu menunjukan adanya ijma` atau kesepakatan umat Islam bahwa wasiat merupakan syari`at Allah dan Rasulnya didasarkan atas nash-nash al-Qur`an maupun hadits Nabi yang menerangkan tentang keberadaan wasiat.58  3. Hukum Wasiat Menurut Ulama Mazhab  Berdasarkan dasar hukum tentang wasiat sebagiamana tersebut di atas, para ahli hukum Islam berbeda pendapat dalam menentukan hukum wasiat. Menurut  mayoritas ulama hukum wasiat adalah sunnah muakkad yaitu sunnah yang  diutamakan.59   Sedangkan  hukum  wasiat  bagi mushi atau  orang  yang berwasiat para ulama mazhab berbeda pendapat dalam                                                   57 Ibn Majah Abu Abdullah, Sunan Ibn Majah jilid II, dar al-Ihya’ al-Kitab al-Arabiyyah, hlm. 2702.  58 M. Ali Hasan, Hukum Warisan dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1996, hlm. 21  59 Sayyid Abu Bakar, I’anah at-Thalibin Jilid III, (Surabaya: al-Hidayah), hlm. 199رًا وََ=Pتَ   وPَ¬Dََدَةٍ  Lpaَ L�ُv وََ=Pتَ  وP=َ Lpaَ  ٍÇ[ِ�bَ  ٍxَّ]bَُتَ  وP=َ Lpaَ  ٍxَّ[Nَِتَ  َ=;ْ  : وI[ْpaَ  َ>َّpbََِ  اللهُ  LَّpNَ اللهَّ



30  menetapkan hukum wasiat, terkadang bisa wajib, sunnah, bahkan bisa menjadi haram tergantung  kondisi yang meliputinya, di sini para ulama mazhab berbeda pendapat.60 Menurut ulama Syafi’iyyah hukum wasiat terbagi menjadi lima yaitu:  1.   Wajib  Wasiat dihukumi wajib apabila untuk menyampaikan atau memenuhi hak- hak orang lain, misalnya membayar hutang, mengembalikan barang titipan.  Sebagian  ulama Hanafiyah wasiat  wajib jika  dilakukan untuk  memenuhi hak-hak  Allah  misalnya  wasiat   untuk  mengeluarkan  zakat,  membayar kafarat  wajib. Apabila wasiat  bersamaan antara  hak manusia dengan hak Allah, sedang harta  wasiatnya  tersebut  telah  mencukupi maka tidak  ada masalah, akan tetapi  jika tidak mencukupi maka yang didahulukan adalah pemenuhan wasiat kepada hak manuisa. Misalnya seseorang berwasiat untuk mengeluarkan  zakat,   membayar  kafarat,   membayar  diyat,   menunaikan sholat, apabila 1/3 dari harta peninggalannya tidak sampai mencukupi untuk membayar kesemuannya, maka yang didahulukan adalah membayar zakat dan membayar diyat.61  2. Haram                                                   60 Abdur Rahman al-Jazairy, Fiqh ala madzahibi al-Arba’ah, Op Cit, hlm. 287.  61 Ibid., hal.288. 



31  Wasiat dihukumi haram apabila berwasiat kepada orang jahat yang apabila berwasiat  kepadanya menimbulkan bahaya. Menurut  Sayyid Sabiq wasiat juga dihukumi haram apabila adanya wasiat bisa mendatangkan mad}arat bagi ahli waris yang ada, sebagaimana penjelasan Hadis yang driwayatkan oleh oleh Ah}mad, T}urmuz|i, Abu Daud dan Ibn Majah yang tersebut di atas.62  3. Makruh Wasiat  dihukumi makruh apabila berwasiat  melebihi dari sepertiga  harta peninggalan,  atau  berwasiat  kepada  ahli  waris.  Menurut  Hanafiyah juga dihukumi makruh jika berwasiat kepada orang fasik dan ahli maksiat.  4. Sunnah muakkad Wasiat yang sudah memenuhi syarat wasiat dan tidak sampai pada derajat wasiat  wajib, haram atau makruh, seperti wasiat  kepada selain ahli waris yang berakal atau wasiat kepada orang fakir dan miskin.  5. Mubah   Wasiat itu di perbolehkan jika ditujukan untuk orang-orang yang kaya, baik   orang yang di wasiati itu kerabat maupun orang yang jauh (bukan kerabat).63 4. Rukun dan Syarat Wasiat a.   Orang yang berwasiat (mushi)                                                   62 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah Jilid III, Op.Cit, hal.999.  63 Abdur Rahman al-Jazairy, Op.Cit, hlm. 289. 



32   Secara  garis  besar  syarat-syarat   wasiat   mengikuti   rukun-rukunnya. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam memberi uraian tentang rukun dan syarat  wasiat.  Menurut ulama Hanafiyyah rukun wasiat  hanya satu  yaitu sighat  atau  ijab dan qabul.64  Sayyid  Sabiq,  dalam bukunnya Fiqh as-Sunnah rukun wasiat hanya ijab atau penyerahan saja dari orang yang berwasiat.65 Perbedaan ini karena mereka memandang wasiat adalah suatu perbuatan hukum yang bisa sah dan berlaku secara sepihak, tanpa  keterlibatan  yang menerima. Lebih-lebih berlakunya wasiat  adalah setelah pewasiat  meninggal dunia. Cara demikian, jika dihadapkan dengan kenyataan sekarang, tentu cara yang mengandung banyak sisi kelemahan dan jika tidak segera dibenahi dapat mengancam eksistensi dan niat baik Si pewasiat.66  Ibn   Rusyd   dan   al-Jaziry   mengemukakan   pendapat   ulama   secara muqaranah (komparatif) bahwa rukun wasiat ada 4 yaitu: orang yang berwasiat (mushi), orang yang menerima wasiat  (musha lah), barang yang menjadi wasiat (musha-bih) dan Sighat.67  Para ulama sepakat bahwa orang yang berwasiat adalah berakal dan merupakan  pemilik  harta  sehingga  ia  berhak  memindahkan  kepemilikan kepada orang lain dengan jalan wasiat.  Namun mereka berbeda pendapat tentang umur pewasiat. Menurut Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mensyaratkan                                                   64 Ibid.hlm. 278.   65 Sayyid Sabiq, Op.Cit. hlm, 1000.  66 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal. 449.  67 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wi Nihayat al-Muqtasid Jilid II, (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah), 250 



33  pewasiat  harus baligh maka tidak  sah wasiatnya  anak kecil baik  ia pintar maupun bodoh. Sedangakan menurut  ulama Malikiyyah  anak yang belum baligh  (mumayyiz) sudah  boleh  berwasiat  begitu  juga  orang  bodoh  boleh berwasiat kepada walinya ketika ia mempunyai hutang kepada orang lain.68  Imam Ahmad seperti halnya dengan ulama Malikiyyah yaitu membolehkan wasiat bagi anak yang sudah berumur 10 tahun.69 Selain itu  menurut ulama Malikiyyah  dan Syafi’iyyah bahwa orang yang berwasiat  disyaratkan  merdeka, tidak  sah wasiatnya  seorang hamba sahaya.70   Sedangkan   wasiatnya   orang   kafir   adalah   sah   selama   tidak mewasiatkan barang haram sebagaimana menurut beberapa fuqaha’.71 b.   Orang yang menerima wasiat Di antara orang-orang yang bisa menerima wasiat adalah:  
 Pertama, bukan termasuk  ahli waris sebagaimana riwayat dari Abu Umamah berkata:   َِّإن  َ  .TَِA Artinya: Sesungguhnya Allah telah memeberikan kepada yang mempunyai hak akan hak-haknya, maka tidak sah wasiat kepada ahli waris (HR. al-Tirmizi).                                                   68 Abdur Rahman al-Jazairy,Op.Cit,hal. 278-284.  69 Abu Muhammad Mufiqu ad-Din, al-Mughni Jilid VI, (Bairut: Dar al-Fikr, 1985), hal.119.  70 Abdur Rahman al-Jazairy, Op.Cit,hal., 279.  71 Ibn Rusyd, Op Cit, hal.250ارِثٍ  و�Sَ  ُIَّ�Sَ ºَ� xَّ[Nٍَِّ  ذِي Ç@ِAِّ  طL أ Gy وP|ََvَلَ Pَ�َvرَكَ  اللهَّ



34  
 Kedua,  Hidup,  walaupun  dengan  perkiraan  seperti   janin  dalam kandungan,  dalam  hal  ini  menurut  Imam  Malik  jika  janin  lahir  dengan selamat maka baginya harta wasiat jika tidak maka hilanglah bagian wasiatnya.72 Dalam hal ini Ulama Syafi’iyyah mensyaratkan keberadaan anak dalam   kandungan   Ibunya   paling   sedikit   enam   bulan   ketika   wasiat diucapkan.73 Ketiga, bisa memiliki harta yang diwasiatkan baik secara pribadi orang yang menerima seperti  orang mukalaf atau  dengan walinya apabila wasiat   diberikan  kepada  orang  gila  atau   anak-anak.  Oleh  karena  itu hukumnya  sah  berwasiat  kepada  orang  yang  berakal,  orang  gila,  orang dewasa maupun anak-anak sampai janin yang ada di dalam perut si ibu bisa menerima  wasiat.74   Keempat orang  yang  menerima  wasiat  adalah  bukan orang yang membunuh si mayit  secara langsung (pembunuhan yang diharamkan).75 c.   Barang wasiat  Para ulama sepakat benda yang menjadi obyek wasiat adalah benda- benda atau manfaat yang dapat digunakan bagi kepentingan manusia secara positif.  Namun mereka berbeda dalam wasiat  yang berupa manfaat  suatu benda, sementara bendanya itu sendiri tetap menjadi milik pemiliknya atau keluarganya. Adapun terhadap keadaan barang menurut Syafi’iyyah barang wasiat tidak harus suci, boleh wasiat anjing asalkan bisa bermanfaat yang                                                   72 Imam Malik bin Anas al-Ashbahi, Mudawanah Juz IV, (Bairut, ad-Dar al-Kutub al- Alamiyah, 1994), 339.  73 Abdur Rahman al-Jazairy, Op.Cit,hal., 285.  74 Abdur Rahman al-Jazairy, Ibid, hal., 284.  75 Sayyid Sabiq, Op.Cit.hal, 1001. 



35  tidak  diperbolehkan menurutnya  adalah benda yang tidak  ada manfaatnya atau wasiat untuk kemaksiatan.  Menurut ulama Hanafiyah barang wasiat  tidak  harus ada pada saat wasiat, boleh berwasiat terhadap barang yang belum ada tapi yang dimungkinkan keberadaannya seperti wasiat  akan buah yang ada di kebun kepada seseorang selagi orang yang menerima wasiat adalah masih hidup.                                       d. Sighat (Redaksi Wasiat).  Sighat dapat dibagi kepada 3 bentuk yang menunjukkan makna wasiat, (1). Lisan, (2). Tulisan dan (3). Isyarat. Sighot adalah kata-kata yang diucapkan oleh pewasiat dan orang yang menerima wasiat yang terdiri dari ijab qobul. Ijab adalah pernyataan yang diucapkan pewasiat bahwa ia mewasiatkan sesuatu. Sedang qobul adalah pernyataan yang diucapkan oleh penerima wasiat sebagai tanda persetujuan atau sebagai tanda terima atas ijab pewasiat. Ijab dan qobul ini didasarkan atas unsur kerelaan tanpa ada paksaan.  Sighat washiat secara lisan dibedakan kepada dua bentuk, yaitu : 1. Lafazh yang jelas ( Syarih ) seperti “ Saya mewasiatkan mewasiat untuk si fulan seratus ribu” atau “serahkan kepada si fulan sebesar seratus ribu rupiah setelah kematian saya” atau “ setelah kematian saya, sepeda ini menjadi milik si fulan”. 2. Lafat yang kabur ( sindiran ) yaitu lafazh yang memilki maksud berdasarkan niat orang yang berucapm  seperti “ Buku ini sangat dibutuhkan oleh si fulan setelah kematian saya” 



36   5. Hikmah Wasiat  Hikmah daripada wasiat adalah sebagai bekal di akhirat nanti atas kebaikan yang dilakukan di dunia dengan mewasiatkan sesuatu kepada seseorang.65   Dalam  keterangan  hadis  yang  lalu  yang  diriwayatkan  oleh  Ibn Majah dari Jabir bahwa barang siapa berwasiat maka ia mati dalam jalan taqwa dan meninggal dalam keadaan diampuni.  Selain itu dijelaskan dalam kitab Hikmah at-Tasyri’ bahwa hikmah daripada wasiat adalah seprti halnya wakaf yaitu di dalam menjaga amanat. Di dalam wasiat  pasti  menyerahkan barang yang akan diwasiatkan  kepada orang lain untuk ditasarufkan sesuai syarat yang ditetapkan syari’at.66 B. Pandangan Ulama Terhadap Wasiat Wajibah.  Dalam menetapkan hukum wasiat ,terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama,baik ulama tafsir,hadits dan ulama fuqaha’,  namun dari perbedaan tersebut penulis mengganggap sebagai bukti keluwesan  hukum Islam,  pendapat  jumhur fuqaha mengatakan  bahwa wasiat bukanlah Fardlu  

‘Ain .76 1. Pemikiran Ibnu Hazm Tentang Wasiat  Berikut ini akan dikemukakan pemikiran Ibnu Hazm tentang wasiat serta hal-hal yang mendasari beliau dalam  menetapkan  bahwa hukum wasiat itu adalah Wajib.                                                     76 Fatchur Rohman, Ilmu Waris,  Bandung : Al Ma’arif , 1981, hlm. 54. 



37   Sebagaimana diungkapkannya dalam Kitab al-Muhalla karya Ibn Hazm,77 beliau menyatakan pendapatnya, bahwa apabila seseorang meninggal dunia, maka dia wajib berwasiat 78 Perintah wasiat dalam surat  al-Baqarah ayat 180  adalah wajib dan bersifat qadha’i. Maksudnya, kalau seseorang tidak meninggalkan wasiat maka kaum kerabat yang tinggal wajib mengeluarkan (memberikan) jumlah tertentu dari warisan, yang mereka anggap layak untuk kaum kerabat yang tidak menerima warisan.79 Beliau cendrung mengabaikan pendapat sebagian ulama yang mengaitkan kewajiban berwasiat dengan jumlah harta minimal. Menurutnya, riwayat yang menyatakan adanya pembatasan itu tidak kuat, oleh sebab itu setiap                                                   77 Nama lengkapnya adalah Abi Muhammad ‘Ali ibn Ahmad Sa’id ibn Hazm, yang lebih terkenal dengan Ibn Hazm. Beliau lahir di Cordova Spanyol bulan Ramadhan tahun 384 H. bertepatan dengan bulan November 994 M. Beliau meninggal di Manta Lisam Spanyol pada bulan Sya’ban tahun 465 H. bertepatan dengan bulan Agustus 1064 M. Beliau berasal dari keluarga elit aristokrat. Ayahnya seorang menteri pada akhir pemerintahan Bani Umayyah di Spanyol dalam kabinet Abu mansur al-Amiri. Dengan bekal kecerdasannya beliau telahseorang yang alim dalam ilmu hadis dan fikih Mazhab maliki sebelum berumur 17 tahun.  Karena kecerdasan dan sifat kritisnya, dia tidak puas dan terus mempelajari berbagai cabang ilmu dan mazhab-mazhabnya dari beberapa orang ulama di Spanyol dan Afrika Utara. Beliau lebih cendrung memahami (meng-
ijtihad-kan) nash al-Quran dan Hadis dari segi semantik, tetapi arti yang diberikan  tidak selalu secara harfiyah. Dalam menetapkan hukum beliau lebih cendrung memahami ayat dalam keterkaitannya dengan ayat-ayat lain, mencari persamaan dan perbedaannya dan mengambil konklusi dari analisis tersebut. Apabila dibandingkan dengan metode jumhur, Ibn Hazm sering memperluas atau mempersempit arti kata sedemikian rupa, sehingga terasa lebih luas dan lebih logis, walaupun kadang-kadang menunjukkan kekakuan. Beliau sering menunjukkan bahwa ‘illat yang dilakukan oleh para ulama tidak berlaku umum atau tidak betul-betul logis (rasional). Di samping ahli di bidang fiqh, beliau juga menonjol dalam bidang ilmu kalam, misalnya tentang penciptaan dan pemeliharaan alam oleh Allah SWT. yang pemahamannya lebih dekat dengan IbnTaimiyyah. Beliau juga ahli dalam bidang sastra dan logika Yunani dan termasuk pelopor pemasyarakatannya di dunia Islam. Dalam hal penerimaannya terhadap logika Yunani beliau kelihatannya sejalan dengan al-Ghazali. Beliau termasuk seorang penulis yang produktif dengan bahasa yang  lancar. Tetapi karena pendapatnya yang sering kontroversi sering disampaikan dengan cara yang vulgar, sering menimbulkan sakit hati penguasa bahkan ulama lain. Oleh sebab itu dia sering dipenjara dan dikucilkan. Walaupun demikian tidak menyurutkan semangatnya untuk mempertahankan ide-idenya tentang kebenaran.  78 Lihat: Ibn Hazm, al-Muhalla, di-tahqiq oleh Lajnah Ihya’ al-Turats         al-’Arabi, ( Beirut: dar al-Afaq al-Jadid, [t.th.]), juz. 9, hlm. 312.  79 Ibid., hlm.313 dan 314. 



38  orang yang memiliki harta, sedikit atau banyak, wajib berwasiat ketika akan meninggal dunia.  Dalam memberikan status hukum wasiat maka ayat yang menjadi landasan hukum adalah ayat 180 surat al-Baqarah, akan tetapi permasalahan yang timbul  dikalangan ulama ialah apakah  hukum yang terkandung dalam ayat  tersebut  mansukh  (dihapus)  atau  muhkam  (hukumya tetap), jika mansukh maka ada status penggantian  hukum awal kepada status hukum baru (ada peraturan hukum model baru yang menggantikan peraturan hukum lama). Akan tetapi jika muhkam maka kewajiban berwasiat kepada bapak ibu dan karib kerabat tetap ada dan berlaku.  Menurut Ibnu Hazm yang mengatakan hukum asal dari wasiat adalah wajib dilakukan oleh orang   yang mempunyai   harta baik banyak ataupun sedikit.80  Pendapat ini berasal dari pendapatnya Abdullah bin Umar, Thalkhah  Zabair,  Abdullah  bin  Aufa,  Thowus,  as-Sya’bi  dan  Az-Zuhri. Mereka beralasan dengan arti dzahir ayat 180 surat al-Baqarah pada kata      jklyang berarti  ضC� yang diartikan dengan diwajibkan oleh karena itu maka hukum wasiat adalah wajib.81 Sebagaimana kewajiban puasa pada bulan Ramadhan dan kewajiban shalat pada waktu-waktu yang telah ditentukan.  Adapun pendapat yang mengatakan bahwa kewajiban wasiat dalam ayat 180 surat al-Baqarah telah dihapus dengan surat an-Nisa’ ayat 7,11 dan ayat 12  yang berasal dari riwayat Ibnu Abbas tidak dapat dijadikan landasan, karena ada pertentangan riwayat.                                                    80 Ibid, hlm. 417.  81 Binbaga, Ilmu Fiqih 3, Cet kedua, Jakarta: 1986, hlm. 187. 



39   Dalam riwayat Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat 7,11 dan ayat 12   surat an-Nisa menghapus sebagian hukum wasiat, yaitu hukum wasiat untuk bapak ibu dan karib kerabat yang menerima waris. Dan riwayat lain mengatakan bahwa yang  dihapus  adalah  orang-orang  yang  menerima  waris  dari  golongan kerabat.82  Ibnu Hazm menyanggah adanya pendapat yang mengatakan bahwa wasiat dalam ayat 180 surat Al-Baqarah telah dihapus dengan hadis:  x[Nو ºارث�TA , ia menganggap bahwa hadits tersebut  tidak mempunyai hukum hujjah karena hadits ini bernilai ahad yang tidak dapat dijadikan landasan hukum untuk menghapus ketentuan hukum dari al-Quranul karim. Namun pendapat Ibn Hazm ini disanggah pula oleh pendapat lain, yang  mengatakan bahwa hadis ini memang hadis ahad yang memansuhkan al-Qur’an  tetapi telah memiliki nilai mutawatir karena sangat berkembangnya dalam masyarakat dan diterima baik oleh para fuqoha’ yang karenanya dapatlah digunakan untuk memansuhkan al-Qur’an.83.  Ibn Hazm menguatkan pendapatnya dengan beberapa hadis, salah satunya melalui hadis yang diriwayatkannya melalui Imam Malik (al-Muwaththa’) sebagai berikut :                                                   82 Abu Bakar Ahmad Ibnu al Rozi al Jassas, Ahkam al Qur’an Juz I, Beirut: Dar al-Fikr, t.t., hlm. 231  83 Sebagaimana yang dikutip oleh: T. M. Hasby ash Shideqy, Fiqh Mawaris, Semarang: P.T. Pustaka Rizki Putra, 1997,hlm. 274-275.  



40   �ِFْCَِط ;ْ=ِ Pَ]Fِْلَ رُوPَy Cَrَaُ ;ِJْا ;ْaَ ٍÂِ�PَU ;ْaَ YٍِAP=َ : ِ Pَyلَ رTْbَُلُ اللهَّ  >ََّpbََو Iِ[َْpaَ ُ LَّpNَ : �ُ[ِْ�َF Iِ[ِْ� LNَTُْF Øٌ[ْDَ ُIَA >ٍِp اللهَّ ْ̀  .Arinya;Hadis ini diriwayatkan kepada kami dari Malik dari Nafi’ dari Ibn Umar ia berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW.: “Tidak boleh seseorang muslim yang mempunyai sesuatu untuk diwasiatkan tidur dua malam berturut-turut, kecuali setelah menuliskan wasiatnya.    Menurut Ibn Hazm, hadis riwayat Malik yang dikutip di atas adalah terpercaya (memenuhi syarat) di samping didukung oleh sanad lain yang terpercaya. Namun hadis ini ditolak oleh jumhur  dengan dua alasan. Pertama, terjadi perubahan matan. Dalam riwayat yang lebih kuat, matan tersebut bermakna lebih kurang tidak boleh seorang muslim yang ingin mewasiatkan sesuatu untuk tidur dua malam bertutur-turut sebelum menuliskan wasiatnya. Kedua, orang-orang yang meriwayatkan hadis ini tidak ada yang melakukan wasiat. Ibn Hazm membantah uraian jumhur tersebut. Beliau menganggap pernyataan jumhur mengenai    orang-orang dalam sanad hadis tidak ada yang berwasiat, tidak benar karena pernyataan itu tidak cukup kuat untuk dipegangi bahkan lemah.85    Ibn Hazm membantah pendapat jumhur ulama bahwa Rasulullah SAW. dan para sahabat yang meriwayatkan hadis tentang wasiat, tidak pernah berwasiat ketika akan wafat. Beliau menyatakan bahwa  Rasulullah SAW. tidak berwasiat karena seluruh hartanya telah beliau sedekahkan untuk jalan                                                  84 Ibnu Hazm, Op Cit, hlm. 313.  85 Ibid., hlm. 313 84 )رواه =kَp[َْA) .YAPَْ]ِ; اِ�َّ وGَ]ْaِ ُIُkَّ[Nَِهُ َ=ْ@�Sَ P=َ ٌxَJTُْkُّ اْ=Cِئٍ ُ=



41  Allah, sehingga tidak ada lagi yang tersisa untuk diwasiatkan.86 Demikian pula Ibn Umar, yang meriwayatkan hadis tentang kewajiban menuliskan wasiat, tetapi dia sendiri tidak berwasiat, adalah tidak benar. Bahkan dalam riwayat yang sahih ditemukan bahwa sejak mendengar sabda Nabi tersebut, Ibn Umar tidak tidur kecuali setelah menuliskan wasiat dan selalu di sampingnya.  Mengenai kerabat yang berhak menerima wasiat, adalah orang-orang yang tidak menerima warisan baik karena perbudakan, perbedaan agama, terhijab atau pun karena memang bukan ahli waris.   Mengenai hal ini beliau menyatakan:  ٌxَpَÙ ْ̀ �Tُْ«CَِFنَ : َ=َ ;َFْXَِّAا IِِkَJاCََ�ِA �َNِTُْF َْان >ٍِp ْ̀ =ُ ِّÇlُ Lَpaَ َض ِّCُ�َو ِ;aَ >ُْ¬ُ�Éِ�ُْF ;ْ=َ YَِAPَ]ُنََّ ھzِ P Cٍ�ْ@ُِA P وَاِ=َّ CَِAPقٍ وَاِ=َّ �  اِ=ََّ >ُْ¬َّUَzِ َْاثِ اوCَ[ْrِAْا Çْ|َ�َْF >َْA ِْن¥َ� YَِAذَا Lَْ� َّGSَ َ� ُÌُ �َْU IِِJ �َْJPَط PrَِJ >ُْ¬َA LَNَTُْ[َ� َنTُْ«CَِF ُxَ«َرTَAْرَاهَُ اP=َ َّGُJ��َ¥نِْ Plَنَ وَاGَِAاهُ اوَْ اGَSََھPrَُ , اوَِ اLNِTَAُْ , اTُْÈaُْا اوََْ  Cِ�ْ@ُAْا LَpaَPrَُ¬َA �َNِTُْF َْان PmًFَْا Iِ[َْpaَ َض ِّCُ�َ� ًPlTُْprْ=َ َْاو , PrَِھGِSََzَِْاو َ�xٍَ«ºَ ِ=ْ; اPَyَرPDَ Prَ[ِْ� LNِTُْF َّ>ُ« َّGُJ IِِJِءَ Gَ|َْJ ذَاYَِA �َ¥نِْ اوªِA LNَََْ انِْ F >َْAَُ@ِ; اْ�Xَlَ CُtََاYَِA �َ¥نِْ Çْ|َ�َْF   >َْA اLَÈِaُْ اوَْ اPَ[Èِaَْ ِ=َ; اPrَAْلِ وَ  .87 Ibnu Hazm, Op Cit, hlm. 314 .(Kami para Nabi tidak diwarisi, apa-apa yang kami tinggalkan merupakan sedekah)  أC¿|= PU ا�P[�Uء � TUرث =Cv P]l Pك xyGN  86                                                    87....اTْlُXْrَAْرFِِْ; اَْ·َ½اهَُ 



42  “Setiap muslim diwajibkan untuk berwasiat bagi kerabatnya yang tidak bisa mewarisi, baik yang disebabkan karena adanya perbudakan, kekufuran (nonmuslim), karena terhijab atau karena tidak mendapat warisan (bukan ahli waris). Maka hendaknya ia berwasiat untuk mereka yang baik menurutnya. Apabila ia tidak berwasiat (bagi mereka) maka ahli waris atau wali yang mengurus wasiat tersebut harus memberikan wasiat tersebut kepada mereka (kerabat) menurut kepatutan. Andaikata kedua orang tua atau salah satunya itu kufur atau menjadi budak, maka ia wajib berwasiat kepada keduanya atau salah satu dari keduanya. Apabila ia tidak berwasiat, maka harus diberikan sebagian harta itu (kepada orang tua). Setelah itu ia boleh berwasiat sekehendaknya. Apabila berwasiat bagi tiga orang kerabat di atas, hal itu telah memadai,...” 
  Menurut beliau, kerabat adalah orang-orang yang mempunyai pertalian darah mulai dari orang tua ke bawah.88 Dengan kata lain, seseorang wajib berwasiat kepada ayah dan ibu serta keturunan ayah dan ibu, baik yang melalui dia sendiri maupun melalui saudara-saudaranya (apabila karena sesuatu sebab mereka tidak berhak mendapat ahli waris. Ibn Hazm menisbahkan pendapatnya ini kepada beberapa orang sahabat, di antaranya Masruq (w. 63 H/682 M), beberapa tabi’in di antaranya Sa’id ibn al-Musayyab (w. 94 H/712 M) dan beberapa nama lainnya.   Ibn Hazm tidak menjelaskan berapa jumlah harta yang harus diwasiatkan. Hal ini diserahkan kepada ketulusan dan pertimbangan masing-masing, asal masih dalam batas sepertiga harta sesuai dengan batas maksimal wasiat. Maka penentuan jumlah wasiat wajibah tersebut diserahkan kepada ahli waris atau orang yang ditunjuk melaksanakan wasiat                                                  

 88 Ibid. 



43  dalam  batas yang wajar. Boleh berapa saja asal tidak lebih dari batas sepertiga harta.89   Mengenai jumlah orang yang harus diberi wasiat, Ibn Hazm menentukan batas minimal tiga orang.90 Sekiranya kerabat yang tidak mewarisi tersebut banyak, maka dia harus berwasiat sekurang-kurangnya kepada tiga orang saja  Jadi tidak mesti berwasiat kepada semua mereka yang tidak menjadi ahli waris. sedangkan mengenai siapa yang dipilih, atau bagaimana urutan prioritas di antara orang-orang tersebut tidak ada penjelasan dari Ibn Hazm. Beliau menyerahkannya kepada kebijakan atau keinginan masing-masing pewasiat (pewaris). Seandainya dia berwasiat kepada orang-orang  yang bukan kerabat (baik pribadi atau lembaga sosial), maka dua pertiga dari wasiatnya itu harus dialihkan kepada kerabat dan hanya sepertiga yang diserahkan sesuai dengan “wasiat asli”. Yang berkewajiban melaksanakan (baca: mengubah) adalah ahli waris atau pemegang wasiat.91   Ibn Hazm menganggap kewajiban berwasiat itu bersifat qadha’i, artinya  ahli waris yang hidup berkewajiban membuat sekiranya belum diucapkan, atau memperbaikinya ketika wasiat itu dianggap salah. Memperbaiki wasiat dalam keadaan ini tidak dianggap sebagai perbuatan mengubah wasiat yang dilarang al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 181:                                                   89 Ibid.  90 Ibid.  91 Ibid. 



44   ;ۢrََ�  َA َّGَJ ُۥI  ُI|َrِbَ P=َ Gَ|َۡJۥ  ُIrُ«ِۡإ ٓPrََّUِ¥َۥ�  Lَpaَ َ;FXَِّAٱ  ُIَUTُA ِّGَ�ُFۚٓإنَِّ   ۥ َ paَ Âٌ[rِbَِ]ٞ<  ٱ�َّ ١٨١   Artinya;”Orang-orang yang mengubah wasiat sesudah mendengarnya akan memikul dosa karena mengubahnya itu, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.92 (QS.2;181)  Melihat pemikiran dan argumen yang telah dikemukakan oleh Ibnu Hzm di atas, tentu tidak terlepas dari ciri utama pemikiran Ibn Hazm, yaitu  sandarannya yang kuat terhadap arti lahir nash ketika menetapkan dan menyimpulkan suatu hukum dengan tanpa berpaling kepada teori-teori ijtihad 

bi al-ra’yi seperti yang dilakukan oleh jumhur fuqaha (qiyas, istihsan, atau 
mashlahah al-mursalah).93  Selain Al Quran, Hadis dan Ijma’ Qaulun al-Sahabat, Ibn Hazm ketika meng-istinbath-kan hukum menggunakan teori al-Dalil. Al-Dalil tidak lain merupakan penerapan nash juga, hanya saja penggunaan teori ini sangat berkaitan erat dengan penguasaan ilmu mantiq (logika). Al-Dalil menurut Ibn Hazm tidaklah keluar dari nash atau ijma’, ia berbeda dengan qiyas karena 
qiyas adalah dasarnya mengeluarkan ‘illat dari nash dan memberikan hukum kepada segala yang terdapat pada ‘illat itu. Sedangkan al-Dalil merupakan bagian dari nash itu sendiri.94  2. Pandangan Ulama Tafsir Tentang Wasiat Wajibah.                                                   92 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm.34.  93 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri; Alternatif Menyongsong Modernitas, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005), hal. 19.  94 Ibid,  hal. 84. 



45    Ayat pokok yang menjadi dasar hukum wasiat wajibah adalah Surat al-Baqarah ayat 180. Di samping itu terdapat juga ayat-ayat pelengkap yang secara tidak langsung akan tercakup dalam membicarakan ayat pokok tersebut. a. Yang Mengatakan Wajib. 1.  Abu Bakar al-Jashash .  Abu Bakar al-Jashash (w. 370 H.)95, merupakan ulama tafsir yang memiliki pemikiran yang sejalan dengan pemikiran Ibnu Hazm, sehingga dalam mengemukakan pendapatnya beliau terlebih dahulu mengutip dua pendapat yang berbeda dari Ibn Abbas.  
 Pertama, kewajiban berwasiat  sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 180, telah dihapuskan seluruhnya oleh ayat-ayat kewarisan, diantaranya Surat An-Nisa’ ayat 07 sebagai berikut :   َ̀ ِّ]pِAَنَ وTُJCَyَۡzۡانِ وَٱGَِA ٰTَAۡكَ ٱCََv P َّr ِّ= jٞ[�َِU ِلP·َ ِّCpِّA َكCََv P َّr ِّ= jٞ[�َِU ِٓءP P©ٗوCُ�ۡ َّ= P�ٗ[�َِU ۚCَُªlَ َۡأو ُI]ۡ=ِ َّÇَy P َّr=ِ َنTُJCَyَۡzۡانِ وَٱGَِA ٰTَAۡ٧ٱ  Artinya,”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan”.96 (QS.4;7) 
 Kedua, Ibn Abbas berpendapat bahwa seluruh ayat-ayat tentang kewarisan hanya me-nasakh kewajiban berwasiat kepada ahli waris yang                                                   95 Abu Bakar Ahmad ibn ‘Ali al-Razi al-Jashash (selanjutnya disebut   al-Jashash), Ahkam 

al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, [t.th.]), juz.I, hlm. 165. Lihat juga: Ibn katsir, Tafsir Ibn Katsir, (Beirut: Dar al-Fikr, [t.th.]), jilid I, hlm. 212.  96 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm.101. 



46  memperoleh warisan. Kemudian Ikrimah menyatakan bahwa surat al-Baqarah ayat 180 telah di-nasakh oleh ayat-ayat kewarisan.   Tentang kedudukan ayat ini, apakah masih muhkam atau mansukh ? al-Jashash97 menjelaskan, bahwa Allah telah mewajibkan pembagian warisan dan hal itu tidak mesti me-nasakh-kan kewajiban berwasiat disebabkan antara ayat-ayat tersebut ada ihtimal (kemungkinan) untuk digabungkan. Allah telah menurunkan ayat tentang kewajiban berwasiat lebih duhulu dari pada ayat-ayat tentang kewarisan. Oleh karena itu tidak ada larangan untuk mengeluarkan wasiat lebih dahulu dari warisan seperti disebutkan dalam surat al-Nisa/4: 11 dan 12. Al-Jashash membantah suatu pendapat yang menyatakan bahwa diberlakukan nasakh ketika adanya ihtimal antara nasakh dengan talfiq (menggabungkan) terhadap ayat-ayat warisan dan wasiat, karena adanya hadis yang berbunyi la washiyyata li waritsin sebagai indikasi nasakh tersebut. Menurut   al-Jashash, hadis ini adalah munqathi’, oleh sebab itu tidak dapat dijadikan sebagai indikasi pe-nasakh-an ayat-ayat tentang wasiat oleh ayat-ayat tentang kewarisan dalam al-Quran.  Selanjutnya al-Jashash berpendapat sekiranya terdapat nasakh dan 
mansukh pada ayat tersebut, maka hal itu hanya terjadi dalam kewajiban berwasiat kepada kerabat yang mendapat bagian warisan, sedangkan bagi kerabat yang tidak mendapat bagian warisan karena adanya mani’ al-syar’i, hukum berwasiat tetap wajib (muhkam) berdasarkan surat al-Baqarah ayat 180. Adapun dalil yang me-nasakh-kan kewajiban wasiat khusus terhadap kerabat                                                   97 Al-Jahsash, Ibid.. hlm.168. 



47  yang telah mendapat bagian warisan, menurut al-Jashash,  adalah ayat kewarisan yang terdapat dalam surat  An Nisa’ ayat 11 sebagai berikut :  ُ>@ُ[NِTُF  ُ ÝSَ Çُªۡ=ِ Cِlَِّ  ٱ�َّ َّXpِA ۖ>ۡlُGِ َٰAَۡأو �ِٓ� ۚ;ِ[َۡ[َªUُzۡقَ  ٱTَۡ� ٗٓءP َ̀ ِU َّ;lُ ِن¥َ�  ِ;[َۡkَ]«ۡٱ  Pَ¬َpَ� ٗةGَSِ وÇ@ُِA IِFۡTََJَzَِِّ  ٱCََv P=َ Pَªُpُ« َّ;ُ¬َpَ� ۚÁُ�ِّۡ]Aكَۖ وَإنِ UPlََۡ� وَٰ  Prَُ¬]ۡ ِّ= GٖSِ Gُسُ وَٰ ُّ̀ Aٱ  َCَv P َّr=ِ َك  ُIَA َنPlَ ِۥإن  ُIَّA ;@َُF >َّۡA ِن¥َ� ۚGَٞAَوَوَرِ  ۥو GَٞAَو ُIَ«ٓۥ   Iِ ِّ=ُ ِ̄ Iِ   ۥٓ�َ¥نِ Plَنَ IَAُ  ٱÞُpُّªAُۚ أTََJَاهُ �َ ِّ=ُ ِ̄ Gُسُۚ إTَtِۡةٞ �َ ُّ̀ Aٱ  xَّٖ[Nَِو Gِ|َۡJ ;ۢ=ِ  ُّFَرُونَ أGَۡv �َ >ۡlُُٓؤPَ]Jَۡوَأ >ۡlُُٓؤPَJءَا ۗ;ٍFَۡأوَۡ د ٓPَ¬ِJ �NِTُF ۡ>ُ¬  Pۚ|ٗ�َۡU >ۡ@َُA ُبCَyَۡأ  ;َ ِّ= xٗmَFCَِ� ِۗ َ إنَِّ  ٱ�َّ  Plَ98 Artinya; Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 2.  Al-Thabary.   Al-Thabary 99 dalam kitabnya Jami’ al-Bayan, menafsirkan surat al-Baqarah ayat 180 sebagai berikut:                                                   98 Ibid, hlm.168.  99 Beliau mempunyai nama lengkap Abu Ja'far Muhanmmad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Galib al-Thabari al-AmuliTanah kelahirannya di kota Amul, ibukota Tabaristan Iran,sehingga nama palingنَ Prٗ[@ِSَ Prً[ِpaَ  ٱ�َّ



�َ Tْàُ«Cَِvنَ Cُ|ْrَAْPàِJوْفِ   وَاCُ[ْÆَAْ اPàrَAْلُ . Cً[ْtَا�Cََضَ PَF >ْ@ُ[َْpaَاPَ¬ُّFَ اáْrُAِْ=[ِْ]َ; اxَّ[NِTَAَْ اذَِا CَmَSَ اlُGَSََُ< اTْrَAْتُ انِْ Cَàَvكَ   48 ;َFْXِàَّAا ;َ[ِْJCَàyَْ�PàÉَُF >َْAPàوِزْ اÞَàُpُّªA وTَpِْA ْ>àَAَاFْGَàِAِ; وَ اْ َّr=ِ xَِّ[àNِTَAْا Làِ� ُزَهPà·َوَأ Iِ[ِْ� ُ Gàُ  وَھP=َTَُأذَِنَ اللهَّ َّr|ََkَF  َّkrُAْا Làَpaَ Pàًّ�Sَ Iِِkَ«َوَر >َpُْظ LNِTْrُAْا َYِAXَàِJ Làِ]|َْF ;َ[ْàِ� . اXَàَھ >ْ@ُ[ْàَpaَ َضCِàُ� ِIِJ Çَrَ|َْF َْأن ُIaَPََطPَ� َ    .Artinya; “Diwajibkan atasmu wahai orang-orang yang beriman untuk berwasiat, apabila telah salah seorang diantaramu telah nampak tanda-tanda kematian sebagai suatu kebaikan, kebaikan yang dimaksud adalah berupa harta benda, yang diberikan kepada kedua orang tua dan karib kerabat yang tidak mendapatkan warisan secara ma,ruf. Dan hal itu adalah hal-hal yang diizinkan oleh Allah selama tidak melebihi 1/3 dari jumlah harta. Dan orang yang berwasiat tidak boleh dengan sengaja menzhalimi ahli warisnya itu adalah sebuah kepastian bagi orang-orang yang bertaqwa, dan berwasiat itu adalah wajib bagi orang yang bertaqwa dan melaksanakan wasiat itu adalah salah satu bentuk ketaatan kepada Allah SWT”.  Al-Thabari menjelaskan bahwa hukum berwasiat adalah wajib berdasarkan lafaz amar (kutiba). Apabila seseorang lalai berwasiat, maka wasiat tersebut wajib dikeluarkan oleh ahli warisnya. Al-Thabari tidak sependapat bahwa ayat wasiat telah   di-nasakh oleh ayat kewarisan karena antara keduanya terdapat kemungkinan (ihtimal) untuk dikumpulkan, sedangkan antara nasakh dan mansukh tidak mungkin dikumpulkan dalam satu keadaan. Adapun untuk mengumpulkan keduanya maka ayat wasiat ini mesti                                                                                                                                       belakangnya sering disebutkan al-Amuli —penisbatan tanah kelahirannya— sebagaimana kelaziman dalam tradisi Arab. Ia dilahirkan 223 H (838-839 M), sumber lain menyebutkan akhir 224 H atau awal 225 H (839-840), dan meninggal 311/923, dan informasi lain discbutkan pada 310.   100 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabariy, Jami’ al-Bayan, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), juz.I, hlm. 115-121 100.وَأوََْ·�Iَُ وََ·َ|Pًّ�Sَ ُIَp وَاِ·�Lَpaَ Pً َ=ِ; اLَ�َّv اللهَّ



49  dipahami hanya ditujukan kepada orang tua dan kerabat yang tidak memperoleh warisan. Dengan demikian, menurut al-Thabari masing-masing ayat tersebut (tentang wasiat dan warisan) mempunyai sasaran yang berbeda. Dalam hal ini,   al-Thabari membantah  pemakaian istilah nasakh terhadap ayat wasiat oleh ayat kewarisan, dan sependapat bahwa hukum wajib wasiat itu hanya terhadap al-walidain dan al-aqrabun  yang tidak memperoleh bagian warisan. b. Yang Mengatakan hukum wasiat tidak wajib. 1. Ibnu Katsir.  Ibn Katsir (w. 774 H.)101, menyatakan bahwa surat  al-Baqarah ayat 180 mengandung perintah wajib berwasiat sebelum turunnya   ayat-ayat tentang kewarisan. Setelah turunnya ayat-ayat tentang kewarisan yang menetapkan pembagian warisan secara rinci, maka kewajiban berwasiat dihapuskan khususnya terhadap orang tua dan karib kerabat  yang mendapat warisan. Dia berpendapat bahwa   ayat-ayat kewarisan tidak me-nasakh hukum berwasiat secara keseluruhan, tetapi hanya mengangkatkan sebagian afrad (materi) kewajiban wasiat yang bersifat umum. Oleh karena itu ayat-ayat kewarisan hanya mengangkatkan hukum wasiat terhadap orang-orang yang mendapat warisan saja.                                                   101 Nama lengkap Ibn Katsir al-Qursiy al-Dimasyiqiy (selanjutnya disebut Ibn Katsir), adalah Imanul Jalil Al-Hafiz Imadud Din, Abul Isma'il ibnu Amr ibnu Dau' ibnu Kasir ibnu Zar'i al-Basri ad-Dimasyqi, Ibnu Katsir dilahirkan pada tahun 700 H atau lebih sedikit, dan meninggal dunia pada bulan Sya'ban tahun 774 H. Ia dimakamkan di kuburan As-Sufiyyah didekat makam gurunya (Ibnu Taimiyah). Ada yang mejelaskan bahwa di penghujung usianya Ibnu Katsir mengalami kebutaan; semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya yang luas kepadanya.Ibn Tafsir Ibn 
Katsir, (Beirut: Dar al-Fikr, [t.th]), juz.I, hlm. 212-214. 



50  Ibn Katsir mengutip pendapat al-Razi dalam tafsirnya yang berjudul al-Kabir, bahwa  menurut Abu Muslim al-Ashfihani, ayat kewajiban berwasiat tidak 
mansukh, tetapi tetap muhkam dan ditafsirkan oleh ayat-ayat tentang kewarisan, sehingga maknanya adalah:  َو ;ِFْGَàِAاTَAْا ÞِàFِْرTَْv ;ْ=ِ IِِJ ُ اP=َ >ْ@ُ[َْpaَ jَِklُ IِàِATَْy ;ْà=ِ ;َ[ِْJCَàyَْzْ اوLNََْ اللهَّ  ِ;[َْ[َªUُْzْا ِّÝSَ Çُªْ=ِ >ْlَُِد�ُ �Lِ اوَْ  .NِTُْF.102 Artinya : Telah diwajibkan atas kalian apa yang telah diwasiatkan oleh Allah dari warisan yang kedua orang tua dan kerabat dari firman-Nya “ Allah telah menetapkan warisan pada anak-anak kalian yakni bagian anak laki-laki adalah dua kali bagian anak perempuan”.  Al-Razi menyatakan bahwa ini adalah pendapat mayoritas mufassir dan populer di kalangan fuqaha’, akan tetapi menurut Ibn Abbas, Hasan, Masyruq, Thawus, Dhahak dan lain-lain, ayat ini mansukh terhadap ahli waris yang mendapat warisan, dan tetap muhkam bagi kerabat yang tidak memperoleh warisan. Sebagian ulama lain tidak bersedia menyebutnya sebagai nasakh karena yang diangkatkan oleh ayat-ayat kewarisan hanya sebagian afrad  ayat wasiat yang bersifat umum bukan seluruhnya. Oleh sebab itu, kewajiban berwasiat tetap wajib hukumnya, terhadap orang-orang yang tidak menerima warisan. 2. Ibn al-‘Arabi  Ibn al-‘Arabi (467H.-543H.)103 dalam menanggapi perbedaan pendapat ulama tentang muhkam atau mansukh-nya surat al-Baqarah ayat 180 tersebut,                                                   102  Ibid., hlm.214ْ]ُ@ُ< اللهَّ



51  menegaskan pendapatnya bahwa ayat tersebut adalah mansukh, tetapi  hukumnya sunat (anjuran saja), berdasarkan zahir hadis Ibn Umar dengan lafaz 
al-haq yang berarti anjuran saja.104 3. Pandangan Ulama Hadits terhadap Wasiat Wajibah. a. Hadis tentang larangan berwasiat kepada ahli waris  Matan-nya menurut al-Turmuzi:   >ََّpààbََو Iِàà[َْpaَ ُ ِ LَّpààNَ اللهَّ َ Gْàَy أÇà@ُِA LàÈَaَِّْ ذِيْ Tُْ�َF ُIàَّ�Sَ ٍّ�àSَلُ �ِ� ààaَْ; أààِJَْ� أَُ=xàà=َPَ اPààَ�AْھPààَy �ِْpِلَ rِààbَْ|ُ� رTْààbَُلَ اللهَّ xِ اTَàAْدَاعِ إنَِّ اللهَّ َّÉSُ َمPaَ Iِِkَ�Èْtُ ٍارِثTَِA َxَّ[Nَِو َºَ�)...ىX=CkAرواه ا(  Artinya;”Dari Abi Amamah al-Bahiliy  telah berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW. bersabda di dalam kutbahnya  pada haji wada’, “Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan kepada masing-masing apa yang menjadi haknya, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris”.  Hadis ini dirawikan oleh Turmuzi, dan redaksi yang hampir sama juga dirawikan oleh Abu Dawud,  Ibn Majah, Musnad Ahmad, dan al-Daramy. Menurut Turmuzi, hadis ini hasan shahih.105  Dalam riwayat al-Daruquthni dari hadis Ibn Abbas ada tambahan redaksi pada akhir matannya yang berbunyi:                                                                                                                                        103 Nama lengkapnya Muhammad Ibnu Ali ibnu Muhammad Ibnu ’Arabi al Tha’i al Hatimi 

Ibnu ‘Arabi dilahirkan pada 17 Ramadan 560 H, bertepatan dengan 28 Juli 1165 m, di Mursia, Spanyol bagian tenggara Beliau wafat pada hari ahad rab’iul awwal tahun 543 H/ 1148 M. umur beliau 75 tahun. Wafat di Udwah di Bandar pas..  104 Ibn al-’Arabi, Ahkam al-Quran, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, [t.th.]), jilid I, h. 69.  105 Suatu hadis disebut hasan apabila dalam sanadnya ada rawi yang kualitas hafalannya kurang kuat.  Menurut al-Turmizi, hadis itu akan menjadi hasan sahih apabila ada sanad lain yang semua rawinya berkualitas hafalan kuat. Lihat: Subhi Saleh, ‘Ulum al-Hadis wa Musthalahuh, (Beirut: Dar al-’Ilm li al’-Malayin, 1977), cet. IX, h. 158. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud,  Ibn Majah, Musnad Ahmad, dan  al-Daramy. Lihat: Jami’ al-Huquq    al-Mahfuzah.  



52  x«رTAء اP¿F ان � .Akan tetapi tambahan redaksi tersebut tidak ditemui dalam kitab-kitab hadis yang mu’tabar (populer). Oleh karena itu, tambahan tersebut diragukan sebagai ucapan Rasulullah SAW.  Mengenai sanad hadis ini, dapat dijelaskan sebagai berikut :Bahwa kualitas hadis ini dilihat dari jumlah rawi-nya adalah ahad. Namun, Imam al-Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah, yang di-tahqiq oleh Ahmad Syakir107, dan dalam Kitabnya al-Umm, sebagaimana dikutip oleh al-Shan’any108, cendrung menganggap hadis ini mutawatir sekalipun tidak menyebutkan sanad-sanad-nya secara lengkap. Ahmad Syakir memberi keterangan bahwa sanad hadis ini memang relatif banyak, tetapi tidak semuanya bersambung dan kuat. Hadis ini diucapkan Nabi di dalam pidato, ada yang menyatakan ketika Fath al-Makkah dan ada yang menyatakan ketika haji wadha’.109  Menurut al-Shan’any, wajib berpegang kepada hadis ini karena banyaknya jalur periwayatannya. Tetapi al-Shan’any tidak memberikan komentar tentang adamya sebagian ulama tentang hadis yang menilai ini sebagai hadis mursal.  4. Pandangan Ulama Fiqih (fuqaha’)  terhadap Wasiat Wajibah.                                                   106 Al-Shan’any, Op.Cit., hlm. 107.  107 Lihat: al-Syafi’i, al-Risalah (editor Ahmad Syakir), (Beirut: Dar al-Fikr, [t.th]), hlm. 140.  108 Al-Shan’any, Op.Cit, hlm.106.  109 Al-Syafi’i, Op.Cit., hlm. 143  106 ا



53   Disebabkan begitu luasnya pembahasan tentang wasiat di dalam kitab-kitab fiqh, maka cakupan pembahasan ini dibatasi sekitar pemikiran para 
fuqaha’ tentang hukum wasiat, sedangkan persoalan-persoalan yang berhubungan dengannya sengaja tidak dibahas di sini. Pembahasan ini merupakan eksplorasi terhadap beberapa pola pemikiran110 para fuqaha dalam memahami dalil-dalil111 (nash al-Quran dan Hadis) tentang hukum wasiat. Dalam pembahasan ini akan dikemukakan dua bentuk pemikiran yang berbeda, yakni pemikiran jumhur ulama fiqh dan Ibn Hazm.  Mayoritas ulama fiqh berpendapat bahwa pada dasarnya lafaz kutiba dalam surat al-Baqarah ayat 180 adalah amar (perintah) yang menunjukkan wajib112. Namun karena adanya beberapa qarenah (indikasi/petunjuk), maka dipalingkan maknanya dari wajib kepada makna lain. Indikasi tersebut adalah:                                                   110 Dalam ushul fiqh ditemukan pengklasifikasian beberapa bentuk pola penalaran  fuqaha’ dalam melakukan istinbath hukum. Pola-pola penalaran tersebut dibedakan kepada tiga kelompok: (1) pola penalaran bayani, (2) pola penalaran ta’lili, (3) pola penalaran istishlahi.Pengklasifikasian yang agak mirip dengan pembagian di atas seperti yang dikemukakan oleh al-Dawalibiy, dalam bukunya: al-Madkhal ila ‘Ilm Ushul Fiqh, (Beirut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1965), Cet.V, hlm. 389-422. Beliau membagi kepada: (1) al-ijtihad bi al-bayani, (2) al-ijtihad al-qiyasi, (3) al-ijtihad al-

istishlahi. Tetapi dia sendiri tidak puas dengan kategori ini, karena tidak tegas kriterianya. Istihsan dapat masuk ke dalam kategori qiyasi, tetapi mungkin juga ke dalam kategori istishlahi. Untuk menghindari ketidaktegasan tersebut, maka dalam tulisan ini dipergunakan istilah ta’lili, yang menurut penulis lebih tepat, yang dikemukakan oleh  al-Yasa Abu Bakar, dalam bukunya Ahli 
waris Sepertalian Darah: Kajian perbandingan terhadap penalaran Hazairin dan penalaran fikih 
mazhab (Jakarta: INIS, 1998), hlm. 7. Kemudian sebagai bandingannya dapat juga  dilihat dalam: Taqi’ al-Hakim, Ushul al-Ammah li al-Fiqh al-Muqaran, (Beirut: Dar al-Andalus, 1979), Cet.II, hlm. 561-571. Beliau membagi menjadi dua: (1) ijtihad al-syar’iy, (2) Ijtihad al-aqliy. Dalam kategori pertama masuk semua yang telah dikenal dalam buku-buku ushul fiqh. Sedangkan yang kedua adalah penalaran yang semata-mata  didasarkan kepad filsafat dan logika. Tetapi beliau tidak menjelaskan mekanisme pelaksanaannya sehingga sukar untuk diterapkan.. 111 Dalam penelitian ini yang dianggap sebagai dalil untuk fikih hanyalah al-Quran dan Hadis Rasulullah SAW. dan akan disebut sebagai nas atau dalil nas. Sedangkan qiyas, istihsan, maslih 
al-muraslah, istishab, ‘urf  dan seterusnya, disebut sebagai metode istinbath.   112 Subhi Mahmashani, op.cit., h.  



54  1. Adanya ayat-ayat tentang kewarisan yang telah menentukan hak dan bagian kewarisan orang tua dan anggota kerabat lainnya. Dengan adanya ayat-ayat ini maka kewajiban berwasiat kepada orang tua dan kerabat lainnya tidak relevan lagi karena telah di-nasakh-kan. 2. Hadis shahih yang menyatakan bahwa tidak boleh berwasiat kepada ahli waris (la washiyyata li waritsin). 3. Kenyataan sejarah bahwa Rasulullah dan para Sahabat tidak pernah berwasiat untuk anggota kerabatnya113.  Berdasarkan ketiga qarenah tersebut maka jumhur fuqaha’ berpendapat bahwa ayat di atas tidak dapat lagi dipegangi secara harfiyah. Kata kutiba  tidak lagi diartikan wajib, malah sebaliknya berdasarkan hadis di atas, tidak sah berwasiat untuk ahli waris (orang yang menerima hak warisan menurut jumhur, kecuali menurut mazhab Hanafi dan Maliki, sah wasiat kepada ahli waris dengan syarat dibolehkan oleh ahli waris yang lain. Walaupun hukum wajibnya telah di-nasakh-kan, bukan berarti me-nasakh-kan kebolehannya.114   Menurut ulama Hanafiyah, sebagaimana yang dikutip oleh Abd. al-Rahman al-Jaziry, firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 180 itu telah di-
nasakh-kan oleh ayat-ayat kewarisan. Surat al-Baqarah ayat 180 tersebut hanya memuat ketentuan hukum yang bersifat sementara untuk memberikan wasiat                                                   113 Lihat: al-Yasa Abu Bakar, op. cit., hlm. 191.  114 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Juz.VIII, hlm. 12. 



55  kepada orangtua dan karib kerabat, sebelum ayat-ayat kewarisan diturunkan. 115 Walaupun demikian, ulama Hanafiyah membagi hukum wasiat itu kepada empat bagian116: (a) wajib, apabila wasiat itu berhubungan dengan hak-hak yang di bawah pengawasannya, seperti mengembalikan barang-barang yang dipinjam, atau membayar hutang. Apabila dia tidak berwasiat yang menyebabkan barang-barang yang di bawah pengawasannya tersebut hancur atau rusak, maka dia akan berdosa. (b) Sunat, apabila wasiat itu berhubungan dengan hak-hak Allah, seperti wasiat untuk membayarkan kafarat, shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. (c) Makruh tahrim117, apabila wasiat tersebut diberikan kepada orang fasiq. (d) Mubah, apabila wasiat  diberikan kepada karib kerabat atau orang lain yang kaya.  Menurut Imam al-Syafi’i, hukum berwasiat adalah sunat karena telah terjadinya nasakh dan mansukh antara ayat wasiat dengan ayat-ayat kewarisan. Ayat tentang wasiat (al-Baqarah ayat 180) diturunkan lebih dahulu dari ayat-ayat tentang kewarisan, dan keduanya mencakup persoalan yang sama, yakni pemberian sebagian harta peninggalan kepada orangtua dan karib kerabat. Petunjuk (dilalah) adanya nasakh dan masukh tersebut berdasarkan hadis: la                                                   115 Abd. al-Rahman al-Jaziry, op.cit., h. 326-327. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, Ibid., hlm. 13.  116 Abd. al-Rahman al-Jaziry, Ibid. hlm.327  117 Wahbah al-Zuhailiy, op.cit., hlm. 13.  



56  
washiyyata li waritsin. Menurut Imam  al-Syafi’i, hadis ini diriwayatkan secara mutawatir, dan tidak ditemukan ulama yang membantahnya.118   Selanjutnya ulama Syafi’iyah, sebagaimana dijelaskan oleh Abd. al-Rahman al-Jaziriy,  mengemukakan hukum wasiat menurut syar’i  ada lima macam: (1) Wasiat wajib, apabila wasiat itu berhubungan dengan penunaian hutang atau pengembalian barang pinjaman dan segala sesuatu yang berhubungan dengan hak manusia. (2) Wasiat haram, apabila wasiat diberikan kepada seseorang yang suka melakukan mafsadah (kerusakan). (3) Wasiat 

makruh, apabila wasiat itu diberikan melebihi dari sepertiga harta peningggalan atau diberikan kepada ahli waris. (4) Wasiat sunat, apabila wasiat itu telah memenuhi segala persyaratan-persyaratan wasiat yang telah ditentukan dan tidak termasuk ke dalam wasiat wajib, wasiat haram, atau 

wasiat makruh. Seperti wasiat kepada selain ahli waris yang layak mendapat wasiat menurut pertimbangan logika, atau wasiat kepada fakir miskin dan  lain-lain. (5) Wasiat mubah, seperti wasiat yang diberikan kepada orang kaya.119  Imam Malik mengemukakan pemikiran yang tidak jauh berbeda dengan pemikiran yang ditempuh Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i. Menurut beliau, hukum wasiat tidak wajib karena telah terjadinya nasakh120. Selanjutnya ulama Malikiyah mengemukakan lima macam wasiat ditinjau dari segi hukumnya: (1) Wajib bagi orang yang memiliki hutang atau pinjaman yang berhubungan dengan hak manusia atau hak Allah yang wajib ditunaikan.                                                   118 Al-Syafi’i, al-Risalah, loc.cit.hlm.143.  119 Abd. al-Rahman al-Jaziry, loc.cit.hlm.327.  120 Ibid. 



57  (2) Haram, apabila berwasiat melakukan sesuatu yang haram, seperti berwasiat agar mayatnya diratapi dan sebagainya. (3) Sunat, apabila berwasiat untuk menunaikan sesuatu yang berhubungan dengan hak Allah yang sifatnya wajib. (4) Makruh, apabila wasiat itu diberikan oleh orang yang memiliki sedikit harta dan mempunyai ahli waris. (5) Mubah, apabila wasiat itu berkaitan dengan segala sesuatu yang dibolehkan.   Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, sebagaimana dikutip oleh Ibn al-Qudamah dan Nasiruddin al-Baniy, hukum wasiat itu tidak wajib baik ketika masih hidup maupun setelah mati. Ahmad ibn Hanbal berpendapat sesuai dengan pendapat Ibn abbas dan Ibn Umar bahwa surat al-Baqarah ayat 180 telah di-nasakh-kan oleh ayat-ayat kewarisan.121   Selanjutnya hukum wasiat menurut ulama Hanabilah ada lima macam: (1) Sunat, apabila berwasiat kurang dari sepertiga harta, (2) Makruh, apabila diberikan oleh orang yang fakir dan memiliki ahli waris, (3) Mubah, apabila diberikan kepada orang yang fakir dan ahli warisnya adalah berkecukupan, atau tidak mempunyai ahli waris (4) Wajib, bagi orang yang mempunyai kewajiban yang mesti ditunaikan dan tidak dapat diketahui orang lain kecuali dengan diwasiatkannya. (5) Haram, apabila berwasiat melebihi dari sepertiga harta warisan sedang dia mempunyai ahli waris.122                                                   121 Lihat: Muhammad Muwafiq al-Din Abdullah ibn Qudamah al-Maqdisiy, al-Kafiy fi 
Fiqh al-Imam Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz. II, h. 338-339., Lihat juga: Muhammad Nasiruddin al-Baniy, al-Mu’tamad fi Fiqh al-Imam Ahmad, (Beirut: Dar al-Khair, [t.th.]), juz.II, h. 36-37.  122 Ibn Qudamah, Ibid., lihat juga: Nasiruddin al-Baniy, Ibid., h. 38-39. 



58  5. Sejarah dan Penerapan Wasiat wajibah dalam Perundang-undangan Negara Muslim. a. Mesir.  Mesir adalah negara yang pertama kali memasukkan ketentuan  wasiat 

wajibah ke dalam perundang-undangan resmi mereka. Melalui Undang-undang Nomor 71 Tahun 1946 tentang Wasiat123. Parlemen Mesir menggunakan lembaga wasiat wajibah untuk memberikan hak kewarisan kepada cucu yatim (yang kematian ayah) yang terhijab oleh anak pewaris (saudara dari ayah anak yatim itu). Aturan tersebut ditemukan dalam pasal 76 dan 77 yang terjemahannya sebagai berikut124:  Pasal 76 : Sekiranya seorang pewaris (al-mayyit) tidak berwasiat untuk keturunan dari anak yang telah meninggal sebelum dia (pewaris), atau meninggal bersama-sama dengan dia, sebanyak saham (bagian) yang seharusnya diperoleh anak itu dari warisan, maka keturunannya tersebut akan menerima saham itu melalui wasiat (wajibah) dalam batas sepertiga harta dengan syarat: (a) keturunan tersebut tidak mewaris dan (b) pewaris (orang yang meninggal) belum pernah memberikan harta dengan cara-cara yang lain sebesar sahamnya itu. Seandainya telah pernah diberi tetapi kurang dari saham yang seharusnya dia terima, maka kekurangannya dianggap sebagai wasiat 

wajibah. Wasiat ini menjadi hak keturunan derajat pertama dari anak laki-laki dan perempuan serta keturunan seterusnya menurut garis laki-laki (min aulad 

al-zhuhur wa in nazalu). Setiap derajat menghijab keturunannya sendiri tetapi tidak dapat menghijab keturunan dari jurai yang lainnya. Setiap derajat membagi warisan dari orang tua mereka.                                                   123 Tahir Mahmood, loc.cit.  124 Al-Yasa Abu Bakar, op.cit., h. 102. 



59   Pasal 77: Kalau seseorang memberikan wasiat lebih dari saham yang seharusnya diterima penerima wasiat itu, maka kelebihan itu dianggap sebagai 
wasiat ikhtiariyah. Sekiranya kurang, maka kekurangan itu disempurnakan melalui wasiat wajibah. Kalau berwasiat kepada sebagian keturunan dan meninggalkan sebagian yang lain, maka wasiat wajibah diberlakukan kepada semua keturunan dan wasiat yang ada dianggap berlaku sepanjang sesuai dengan ketentuan dalam pasal 76 di atas.  Dari penjelasan resmi undang-undang tersebut, ditemukan bahwa motivasi memasukkan ketentuan wasiat wajibah ke dalam undang-undang negara adalah karena dari realitas sosial sering muncul keluhan dan pengaduan tentang nasib anak-anak yatim (yang kematian ayah), tidak mendapat warisan karena terhijab oleh saudara-saudara ayahnya. Walaupun seseorang menurut biasanya berwasiat untuk cucu yang yatim itu, akan tetapi sering ajal yang tidak terduga menyebabkan wasiat itu tidak sempat terucapkan. Karenanya undang-undang memberi tempat dan menguatkan keinginan yang tidak terucapkan tersebut, sebagai telah (bahkan harus) diucapkan seseorang.  Hal senada juga diungkapkan oleh Abu Zahrah125, bahwa di dalam kenyataan sering anak-anak yang kematian ayah tersebut hidup dalam kemiskinan sedang saudara-saudara ayahnya hidup dalam kecukupan. Anak yatim tersebut menderita karena kehilangan ayah dan kehilangan hak dari kewarisan. Memang biasanya seseorang berwasiat untuk cucu yang yatim itu.                                                   125 Abu Zahrah, Ahkam Al-Tarikat wa al-Mawaris, (Kairo: Dar al-Fikr al-’Arabi, [t.th.]), h. 135. 



60  Tetapi sering juga dia meninggal sebelum melakukannya. Oleh karena itu, undang-undang mengambil alih aturan yang tidak dikenal di dalam mazhab empat tetapi menjadi pendapat beberapa ulama lain.  Dari uraian di atas terlihat bahwa pertimbangan  undang-undang mengambil pendapat Ibn Hazm dan beberapa ulama lain, adalah sesuai dengan kebutuhan sosial masyarakat Mesir (al-mashlahat). Penjelasan resmi undang-undang yang sebagiannya telah dikutip di atas, dan penjelasan para pensyarah undang-undang pada masa sesudahnya, tidak membicarakan pemikiran dan kekuatan dalil yang menjadi landasan perbuatan atau penerimaan aturan ini.Beberapa ulama lain, tetap menerima dan mendukung aturan ini dengan alasan pertimbangan sosial dan rasa keadilan, yang secara metodologi disebut 
al-mashalih al-mursalah.   Lembaga wasiat wajibah yang dikenalkan  perundang-undangan Mesir ini dengan berbagai variasi dan pengembangan telah diambil alih oleh berbagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim lainnya. Syria menerima melalui 
Qanun al-Ahwat al-Syakhsiyyah (hukum kekeluargaan) yang disahkan tahun 1953. Tunisia tahun 1956 yang disempurnakan kembali pada tahun 1959, Maroko tahun 1958, dan Irak menerimanya tahun 1959 yang diperbaiki tahun  1963.126  Dalam perundang-undangan Mesir yang kemudian diikuti oleh beberapa negara lain tadi, wasiat wajibah ini cendrung dibatasi secara  ketat hanya pada                                                   126N.J Coulson, Hukum Islam dalam Persfektif Sejarah, terjemahan Hamid Ahmad, (Jakarta: P3M, 1987), cet. I, h. 139 dan 143. 



61  cucu (dan keturunan yang lebih rendah) yang telah kematian ayah dan terhijab oleh saudara ayahnya. Jadi kerabat selebihnya, seperti ayah dan kemenakan tidak berhak menerima wasiat wajibah. Begitu juga kerabat (termasuk cucu) yang terhalang mewaris karena perbedaan agama atau sebab lain, tidak berhak menerima wasiat wajibah. Mengenai perolehan, undang-undang ini menetapkan hak sebesar yang seharusnya dia peroleh melalui pewarisan, asalkan tidak melebihi sepertiga harta. Sekiranya hak dan kewarisan itu lebih dari sepertiga harta, maka dia hanya memperoleh sepertiga saja. b. Tunisia. Tunisia   adalah   salah   satu   negara   yang   menanggung sejumlah  problem  politik,  ekonomi,  social, hukum  dan sebagainya. Sejak tahun  1883 hingga  akhir  abad pertengahan Tunisia tetap  di bawah politik Perancis sehingga selama itu pula kultur hukum di Tunisia sangat dipengaruhi oleh hukum Barat. Pada akhir  tahun  40-an, Tunisia menganggap bahwa peraturan madzab Hanafi-Maliki adalah  sebuah  undang-undang   hukum  keluarga yang dapat  dibentuk  untuk  menyesuaikan  dengan perubahan  social yang terjadi  pada  negara  tersebut  dan  untuk tujuan  ini sekelompok pakar  hukum  telah  mempersiapkan  draf undang-undang dengan memadukan kedua mazhab tersebut. Selanjutnya pemerintah Tunisia membentuk  suatu  komite  di  bawah pengawasan  Syekh al-Islam negara yaitu Muhammad Ja’id dibantu oleh Syekh Universitas Zaituna, pada saat  itu  untuk   memberlakukan   undang-undang   secara  resmi. Komite tersebut  



62  mengajukan draft undang-undang hukum keluarga kepada pemerintah dan akhirnya  diberlakukanlah  undang-undang   tersebut  pada  tahun 1956.127 Undang-undang  tersebut   memuat  170 pasal  yang  ditulis dalam  10 jilid yang  dianggap  komprehensip,  meskipun  belum memuat  undang-undang   kewarisan. Dalam  hal  wasiat,  Tunisia yang juga mengikuti langkah Mesir, membuat suatu aturan  yang terdapat  pada pasal 192 hukum status personal Tunisia 1956, yang berbunyi: “ memperbolehkan   anak-anak  dari  anak  laki-laki atau anak   perempuan    yang   meninggal    terlebih    dahulu    untuk menerima bagian orang tuanya jika ia masih hidup—dengan maksimum sepertiga harta warisan”.128 c. Syria. Penduduk  Muslim Syria mayoritas adalah kelompok Sunni  dan empat sekte syi’ah sebagai kelompok minoritas. Sunni tersebar  diseluruh negeri diperkirakan mencapai angka 70%. Posisi Islam dalam masyarakat  Syria telah  berubah secara mendasar pada masa-masa modern. Setelah merdeka  Syria mulai memperlakukan  nasionalisasi dan  reformasi  sistem  hukum.  Sejumah  UU diberlakukan  baik dalam perdata  tahun  1953 (UU Status Personal), hukum  pidana tahun 1950 dan hukum dagang tahun 1949.                                                    127 Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries, (History, Text and Comparative Analysis) (New Delhi: Academy of Law and Relegion, 1987), hlm. 152   128 Ibid., hlm. 163 



63  Sejumlah pasal undang-undang  1953, secara  signifikan diganti dengan UU 1975. Amandemen tersebut  ditambah menjadi 22  pasal  yang  telah  disetujui  oleh  Parlemen  Syria.  Adapun tambahan  pasal yang dimaksud, antara  lain  tentang  wasiat yang terdapat pada: Pasal 232 :  tidak  ada wasiat  yang dibolehkan  bagi keturunan kecuali hanya  pada golongan  pertama,  dimana  golongan  ini adalah  golongan yang terhalang mendapat harta warisan. Pasal 238: (1) wasiat kepada  bukan  ahli waris seharusnya  tidak  boleh lebih dari sepertiga harta  peninggalan, setelah pembayaran  hutang jika ada. Meskipun tanpa persetujuan dari ahli waris. (2) Wasiat tidak boleh melebihi  batas  maksimal dari sepertiga.  (3) Yang didahulukan  adalah pembayaran  hutang  baru  kemudian  wasiat.  (4) Wasiat  untuk  semua harta yang ada dibolehkan jika memang tidak ada ahli waris yang lain. Pasal 257 :  Jika seorang  meninggal,  meninggalkan  seorang  putra  dan punya  anak  (cucu  pewaris)  maka  cucu  tersebut   berhak  mengambil bagian  dari  ayah  mereka  dan  memungkinkan   mendapat   sepertiga, asalkan sesuai dengan kondisi sebagai berikut : (a) Wasiat wajibah bagi cucu seharusnya  sama seperti bagian dari bapaknya, yang penting tidak lebih dari sepertiga harta  yang lazim terjadi. (b) Cucu seharusnya  tidak diberikan  harta  melalui  wasiat  wajibah jika  mereka  dapat  mewarisi kekuasaan orang tuanya (ayahnya). (c) Wasiat wajibah diberikan kepada cucu dan anak dari cucu satu orang dengan sistem 2:1.129 Dengan demikian  dalam perundang-undangan Syria, cucu yang berhak menerima  wasiat wajib hanyalah melalui garis laki- laki. Jadi cucu                                                   129 Tohir Mahmood, Ibid, hlm.148-149. 



64  melalui anak perampuan  tidak mendapat  apa-apa. Dan jumlah harta yang diwasiatkan tidak lebih dari sepertiga.130 d. Indonesia Di Negara Republik Indonesia  ini berlaku  berbagai  sistem hukum, yaitu sistem hukum adat, sistem hukum Islam, dan sistem hukum  Barat,  baik  yang  berasal  dari  Eropa  kontinental   yang disebut civil law maupun yang berasal dari Eropa kepulauan yang dikenal dengan  common law atau hukum  Anglo Sakson. Sistem hukum Eropa daratan (Civil Law) dibawa oleh penjajah Belanda ke Indonesia  pada  pertengahan  abad  ke-19  (1854), yang  semula dimaksudkan  sebagai pengganti  hukum  Adat dan hukum  Islam, diberlakukan terhadap semua golongan penduduk. Namun karena khawatir penduduk yang beragama Islam akan mengadakan perlawanan  terus  menerus,  maka diberi  ruangan  sempit  untuk “hukum kebiasaan” yaitu hukum adat dan “hukum agama” bagi penduduk pribumi atau golongan bumi putera. Kini, berdasarkan aturan  Peralihan Undang-Undang Dasar 1945, hukum Belanda itu masih tetap berlaku di tanah air Kita.131  Jika dibandingkan sistem hukum tersebut,  akan jelas bahwa hukum Adat dan hukum Islam mempunyai  hubungan  yang erat dengan agama, bahkan hukum Islam menjadi bagian dari agama Islam. Sementara itu,                                                   130 Lain halnya  yang terjadi  di Irak anak perempuan mengambil  semua harta  warisan karena  cucu dan saudara terhijab  oleh anak. Di Pakistan, anak perempuan mendapat sepertiga dan cucu laki-laki garis perempuan pun mendapat  sepertiga  sebagai  ahli  waris  pengganti  dari  ibunya.  Dan saudara mendapat   asaba. Adapun  Maroko  persis  sama  dengan    di  Tunisia.    131 Mohammad Daud Ali, kedudukan dan Pelaksanaan Hukum Islam dalam Negara Republik Indonesia, dalam  Hukum Islam dalam Tatanan Masyarakat Indonesia, Cik Hasan Bisri (Eds) (cet. ke-1; Jakarta : Logos, 1998), hlm. 39-40.  



65  sistem hukum yang berasal dari Eropa merupakan hukum yang tidak ada hubungannya dengan agama.  Di Indonesia, istilah wasiat wajibah tidak dipakaikan dalam KHI, melainkan dengan menggunakan istilah ahli waris pengganti,yang  tertuang  dalam pasal 185 KHI, Bunyi pasal tersebut adalah: (1) Ahli waris yang meninggal  lebih dahulu  dari pewaris maka kedudukannya  dapat digantikan  oleh anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173.132  (2)  Bagian dari ahli waris pengganti  tidak  boleh melebihi  dari bagian waris yang sederajat dengan yang diganti.   Reformasi hukum  keluarga  yang  digunakan  di  Indonesia sebagian besar  tergantung  pada  hukum  Adat.  Sesuai  dengan Berdasar pada praktek hukum yang ada tersebut, maka kemudian para ahli hukum Islam Indonesia merasa berkewajiban untuk  menjembatani  kesenjangan  antara  hukum  Islam dengan hukum   Adat. Maka para  ahli hukum  Islam Indonesia berusaha untuk  mengakomodasikan  sistem  nilai  yang  ada  dalam  kedua hukum dengan jalan menggambil dari institusi wasiat wajib yang berasal dari hukum Islam sebagai sarana untuk menerima fasilitas nilai moral yang ada dibalik praktek  adopsi dalam hukum adat.                                                   132 Pasal 173 yang dimaksud adalah dipersalahkan  telah membunuh  atau mencoba  membunuh   atau  menganiaya   berat  para  pewaris,  dipersalahkan secara   memfitnah   telah   mengajukan   pengaduan   bahwa   pewaris      telah mengajukan  suatu kejahatan  yang diancam dengan hukuman  5 tahun  penjara atau hukuman yang lebih berat. Ibid., h. 82.  



66   Beberapa ulama Indonesia, misalnya Hasbi al-Shiddieqy juga mengusulkan penerimaan lembaga wasiat wajibah ini sebagai jalan keluar mengatasi keterhijaban cucu yang kematian ayah oleh saudara-saudara ayahnya..   Sebagaimana maksud dilakukannya  pembaruan  dalam hukum  keluarga  adalah dalam rangka mengakomodasi tuntunan perubahan mayarakat  dengan  perubahan  zaman,  sehingga  diperoleh ketetapan-ketetapan hukum yang berlaku bahkan mengikat di dalam   masyarakat, yang   pada   akhirnya    akan   mengalami perubahan   dari  kitab-kitab  fikih  dengan  menambahkan peraturan-peraturan baru “keberanjakan vertical” dengan beberapa   negara   yang   telah   mengalami   pembaruan   hukum dengan menggunakan metode regulatori dan modifikasi yang sebelumnya didahului dengan metode pembaruan  intra doctrinal dengan  mengambil  doktrin   dari  berbagai  mazhab  fikih,  baik metode  takhayyur133 maupun  
talfiq,134 dan pembaruan  ekstra doctrinal.135  Sebagaimana yang dijelaskan di atas, masing-masing negara memiliki aturan-aturan sendiri yang  tidak persis sama, walaupun ada  beberapa                                                     133 Takhayyur,  yaitu   menyeleksi   berbagai   pendapat    mazhab   secara eklektik  melalui fatwa (judicial direvtiveI). Lihat, Marzuki Wahid dan Rumadi, Fiqh Mazhab Negara, Kritik atas Politik Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta : LKiS, Februari, 2001), h. 90.  134Talfiq, yaitu menggabungkan  mazhab yang satu dengan mazhab yang lain. Ibid.  135 Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries, (History, Text and Comparative Analysis) (New Delhi: Academy of Law and Relegion, 1987), h.  267-270 ;  Intra  Doctrinal Reform,    yaitureformasi hukum keluarga Islam yang dilakukan dengan menggabungkan pendapat  dari  beberapa  madzab  atau  mengambil  pendapat  lain  selain  dari madzab   utama   yang  dianut   sedangkan   Extra  Doctrinal  Reform,     yaitu pembaruan  hukum  dengan  cara  memberikan  penafsiran  yangn  sama  sekali baru  terhadap  nas  yang ada. Lihat M. Atho Mudzhar,  Membaca Gelombang Ijtihad, Antara Tradisi dan Liberasi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), h. 177.  



67  kesamaan   tetapi   tidak  telalu  signifikan.  Istilah wasiat wajib memiliki keganjilan karena wasiat itu secara konseptual  bersifat sukarela yang dilawankan dengan ketentuan warisan  yang bersifat  memaksa. Berdasarkan  hal  ini, beberapa Negara Muslim mengubah   aturan  yang telah  ada dalam kitab- kitab  fikih, dalam  hal  ketentuan bagian  wasiat bagi cucu yang ditinggal  mati  oleh  orang  tuanya.  Di  negara  Syria dan  Tunisia mengambil langkah memberikan  maksimum sepertiga  bagi cucu laki-laki maupun perempuan hanya pada tingkat pertama.  Di Mesir, penggunaan  argumentasi  secara  psikologis agak menyentuh   ini  biasa dilakukan    karena    sudah  menjadi  fitrah manusia untuk merasa kuatir terhadap anak-anak    yang ditinggalkannya.  Argumen ini telah  mendapat  dukungan  berkat adanya usaha-usaha memasyarakatkan  keluarga kecil yang dalam masyarakat  Arab dan Islam meniru  Barat. Oleh sebab itu, Mesir mengadakan  pemecahan  masalah  terhalangnya cucu mendapat harta wasiat. Pemecahan yang cemerlang yang diberikan undang-undang yang tercermin dalam konsep “Wasiat Wajib” yang didasarkan pada pengandaian bahwa kakek atau nenek yang telah berwasiat   untuk   cucu-cucunya   dengan   sejumlah  peninggalan yang besarnya sama dengan bagian yang sedianya akan diterima oleh ayah atau ibunya yang telah meninggal semasa hidup kakek atau nenek mereka.   Terkhusus  masalah  hukum  wasiat, sebetulnya  kasus cucu terhijab oleh saudara ayahnya bukan saja menjadi problem masyarakat   Indonesia,  



68  tetapi   menjadi  problem   seluruh   umat Islam di dunia. Sebab kehijaban tersebut  ditemukan dalam semua mazhab.  Praktek  pembagian  wasiat  di  negara-negara   Muslim tidak semua keadaanya sama. Dan jika dibandingkan dengan ketentuan  fikih, telah  mengalami  beberapa  perbedaan  bahkan perubahan.  Perubahan  yang paling signifikan ada pada masalah ketentuan  ahli  waris  yang  berhak  mendapatkan   wasiat,  maka adalah logis jika disyaratkan  bahwa perolehan  itu tidak melebihi sepertiga  peninggalan,  yang merupakan  batas  maksimum  yang tidak boleh dilampaui oleh wasiat kecuali atas pertimbangan dan izin daripada ahli waris.  Untuk lebih jelasnya, apabila seorang meninggal dan meninggalkan  anak laki-laki dan seorang  anak laki-laki dari  anak  laki-laki (ibnu ibnin) yang  ayahnya  telah  meninggal lebih dahulu dari orang yang meninggal pertama, maka anak laki- laki dari  anak  laki-laki (cucu pancaran  laki-laki) itu  mendapat bagian  yang  sedianya  akan  diterima  oleh  ayahnya  seandainya sang ayah itu masih masih hidup pada waktu meninggalnya orang yang meninggal pertama, dan bagian itu dikurangi hingga tinggal sepertiga  karena  bagian ayahnya itu melebihi jumlah maksimal yang dibenarkan  untuk  diwasiatkan. Sedangkan sisanya diambil oleh pamannya. Meskipun cemerlang dan responsif terhadap rasa kemanusiaan yang tinggi dalam memperhatikan kepentingan- kepentingan   para  cucu,  namun  ijtihad  ini  



69  merupakan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan kewarisan yang disepakati dalam madzhab empat. 136  Di Indonesia, melalui Diktum   pasal 209 Kompilasi Hukum Islam, memberikan ketentuan yang amat radikal,137mengenai anak angkat, dengan menyatakan  bahwa orang tua angkat yang tidak mendapat   wasiat    diberi  wasiat  wajibah sebanyak-banyaknya sepertiga  dari harta  peninggalan  anak angkatnya  ; anak angkat yang tidak menerima wasiat  diberi wasiat wajibah sebanyak- banyaknya  sepertiga dari harta anak angkatnya.138  Dalam hal hukum  wasiat, yang melangkah  lebih maju   di antara   keempat   Negara   Muslim:   Tunisia,  Syria,  Mesir  dan Indonesia   ialah Mesir yang memberikan  bagian wasiat kepada cucu persis sama dengan bagian ayah dan ibunya. Juga dalam hal apakah cucu dari pancaran  anak laki-laki yang ada pada generasi pertama  menerima  wasiat, menyusul  hal ini berlaku  di Tunisia dan Syria yang jauh ketinggalan dibanding dengan di Mesir.  Jika Indonesia dibandingkan dengan ketiga negara tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa Indonesia melangkah paling jauh dan radikal, karena memberikan wasiat kepada anak angkat yang sama   sekali   tidak   ada   dalam   kitab   fikih   manapun.   Hanya perubahan  istilah bagi cucu                                                   136 Johanes  den  Heijer dan  Syamsul Anwar, Islam, Negara dan Hukum (Jakarta : INIS, 1993), hlm. 113-134. 137 Ibid., h. 185. 138 59Instruksi Presiden RI Nomor I Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam,   hlm. 94.  



70  penerima  wasiat dengan  ahli waris pengganti. Walaupun Indonesia lebih melangkah jauh, akan tetapi untuk  undang-ungang  hukum  keluarga  terlengkap  terdapat   di Mesir.   


